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ABSTRAK 

Elsa Putri Indah Sari, 2023: “Strategi Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan 

Agama Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai Di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang” 

 

Kata Kunci: Strategi, Kepemimpinan, Kedisiplinan 

Seorang pegawai harus memiliki sikap kedisiplinan dalam bekerja. 

Kedisiplinan merupakan kunci keberhasilan dalam suatu organisasi, karena 

dengan adanya kedisiplinan yang dimiliki pegawai maka tujuan organisasi dapat 

mudah tercapai. Aturan-aturan yang sudah ditetapkan oleh organisasi sudah 

kewajiban pegawai untuk mentaatinya karena jika tidak ditaati maka efektivitas 

dari organisasi tersebut juga akan berkurang. Oleh karena itu, maka kepala KUA 

harus melakukan peningkatan kedisiplinan untuk pegawai dengan membuat 

strategi dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. Dengan dibuatnya strategi 

tersebut maka akan berdampak pula kepada sikap pegawai, baik dalam hal 

kedisiplinan maupun kewajiban pada pekerjaannya. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

strategi kepemimpinan kepala KUA dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang?, 2) Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang?.  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui strategi kepemimpinan 
kepala kantor urusan agama dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di kantor 

urusan agama Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang, 2) Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kedisplinan 

pegawai di kantor urusan agama Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. 

Metode penelitiannya sendiri menggunakan metode observasi, wawancara serta 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan datanya peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil dari penelitian ini adalah strategi yang digunakan kepala KUA dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai di KUA Kecamatan Sumbersuko yaitu 

memberikan contoh kepada para pegawai, mengadakan evaluasi, dan memberikan 

arahan kepada para pegawai. Untuk faktor pendukungnya sendiri yaitu adanya 

kepemimpinan yang baik oleh kepala KUA, pemberian reward kepada pegawai, 

dan juga pemmberian semangat. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu dari 

kesadaran individu serta kemampuan SDM yang kurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Strategi merupakan peranan yang penting untuk mengaktualisasikan 

tujuan organisasi dan menjalankan visi dan misinya.
1
 Strategi dibutuhkan 

untuk memastikan bahwa setiap tindakan yang diambil dalam mencapai tujuan 

dapat berhasil. 

Strategi kepemimpinan adalah suatu rencana yang disusun oleh 

seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahan dan membuat mereka 

berkonsentraasi pada tujuan organisasi. diatur oleh seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi pegawai agar pegawai fokus pada tujuan suatu organisasi. 

Oleh karena itu, agar suatu organisasi dapat berfungsi secara efektif, 

diperlukan suatu strategi. Untuk mendapatkan hasil terbaik, strategi dapat 

membuat desain yang sistematis. Setiap pemimpin perlu memiliki rencana 

untuk mempengaruhi masukan anggota tim mereka ke dalam tujuan organisasi 

dan untuk menjaga disiplin karyawan. Hal ini disebabkan betapa pentingnya 

sumber daya manusia bagi keberhasilan suatu organisasi.  

Strategi kepemimpinan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

proses pengelolaan dan mempengaruhi operasi yang terkait dengan kewajiban 

anggota dalam suatu organisasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa penting 

bagi seorang pemimpin untuk melibatkan pegawai atau anggota organisasi 

dalam pengambilan keputusan atau yang lainnya.  

                                                             
1
 Hakimi, Strategi, Kepemimpinan dan Motivasi Kerja, (Guepedia: 2020), 17. 



2 
 

 
 

Kepemimpinan diperlukan pada sistem organisasi selain kompensasi 

dan sumber daya manusia.
2
 Karena itu dibutuhkan upaya seorang pemimpin 

untuk mewujudkan tujuan individu maupun organisasi. Oleh sebab itu, 

seorang pemimpin harus dapat mengatasi berbagai macam masalah meskipun 

itu sulit. Selain itu, seorang pemimpin perlu memiliki banyak pengetahuan 

agar dapat memberikan ide-ide kreatif yang dapat membantu kesukseskan 

suatu organisai. Selain itu, Agar orang dapat beroperasi secara efektif dan 

optimal serta mencapai tujuannya, pemimpin juga harus dapat menginspirasi, 

membantu, dan memotivasi mereka. Sebagaimana Firman Allah dalam Al-

Qur‟an Surat Al-Anbiya‟ ayat 73 yang berbunyi: 

                         

               

Yang artinya: Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami 

wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sholat, 

menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu 

menyembah.
3
 

 

Pantauan dan pengawasan yang dilakukan pemimpin terhadap pegawai 

harus menjadikan pegawai agar dapat bekerja dengan produktif, hal tersebut 

sama dengan menjadikan pegawai agar bisa lebih disiplin dan bertanggung 

jawab serta tidak malas-malasan dalam bekerja, dengan begitu pekerjaan yang 

dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pemimpin harus memiliki 

                                                             
2
 Rachmad Hidayat, Pengaruh kepemimpinan Terhadap Komunikasi, Kepuasan Kerja, 

dan Komitmen Organisasi pada Industri Perbankan, (Madura, Universitas Trunojoyo: Vol 17, No. 

1 Tahun 2013), 20. 
3
 Mushaf „Aisyah, Al-Qur‟an dan Terjemah untuk Wanita, (Bandung: Penerbit JABAL, 

2010) 
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tanggung jawab terhadap apa yang dipimpinnya, hal tersebut sesuai dengan 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang berbunyi: 

 كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ 
Yang artinya: “Setiap dari kalian adalah pemimpin dan tiap-tiap pemimpin 

akan dimintai pertanggung jawaban.”
4
 

 

Seseorang yang menerima tanggung jawab atas tanggung jawab yang 

diberikan mungkin terlihat memiliki sikap positif terhadap disiplin. Ini adalah 

jenis motivasi kerja yang juga dapat mewujudkan tujuan perusahaan, tim, dan 

lingkungan. Oleh karena itu, manajer harus selalu berusaha untuk memastikan 

bahwa anggota stafnya memiliki disiplin yang kuat. Tujuan organisasi juga 

akan dipenuhi dengan kepemimpinan yang efektif. 

Sebuah organisasi keagamaan yang mengurus masalah keagamaan 

Islam disebut Kantor Urusan Agama. Di kecamatan, Kantor Urusan Agama 

bertanggung jawab mengelola urusan agama Islam, hal tersebut sesuai dengan 

ketentuan pasal 1 (1) PMA No: 11 Tahun 2007 tentang pencatatan nikah yang 

mana menyebutkan bahwa Kantor Urusan Agama merupakan instansi 

Departemen Agama yang bertugas untuk melaksanakan sebagian tugas 

Departemen Agama dalam wilayah Kecamatan.
5
 Kantor Urusan Agama 

merupakan salah satu dari sejumlah organisasi pemerintahan yang 

menjalankan tugasnya untuk melayani masyarakat. Dibutuhkan kinerja dan 

pelayanan yang luar biasa dari pemerintah untuk menjalankan perannya 

sebagai pelayanan publik. 

                                                             
4
 Firda Amalia, Fandi Akhmad, dkk, “Dasar Kepemimpinan Dalam Islam”, Jurnal 

Pendidikan, Sosial dan Humaniora, Vol. 1, No.2, (Februari, 2022), 46 
5
 Keputusan Mentri Agama No. 517 Tahun 2001 tentang Penataan Organisasi Kantor 

Urusan Agama Kecamatan 
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Seorang pegawai harus memiliki kedisiplinan dalam bekerja, pegawai 

yang disiplin sendiri merupakan pegawai yang patuh akan peraturan yang 

telah dibuat oleh suatu organisasi. Kedisiplinan harus dimiliki pegawai karena 

dengan pegawai memiliki kedisiplinan yang baik dalam bekerja, maka tujuan 

organisasi pun akan mudah untuk dicapai. Sebaliknya, perusahaan akan susah 

mencapai tujuannya jika bawahan tidak memiliki disiplin kerja yang baik. 

Jadi, dalam sebuah perusahaan, disiplin sangat penting untuk kesuksesan. 

Aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh organisasi harus dijalankan 

oleh pegawai-pegawai yang bekerja di organisasi tersebut agar tujuan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai. Sudah kewajiban seorang pegawai untuk 

mentaati aturan-aturan yang ada di organisasi bahkan standar operasi prosedur 

(SOP) yang ditetapkan dalam organisasi. Seorang pegawai jika melanggar 

suatu aturan dalam organisasi maka efektivitas organisasi tersebut juga akan 

berkurang. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang pada bulan Januari 2022, 

terdapat beberapa pegawai yang masih kurang disiplin dalam melakukan 

pekerjaannya. Terdapat beberapa pegawai yang sering datang terlambat, salah 

satunya yaitu Ibu Mufidhatul Lailatus Shofa. Jam masuk kantor urusan agama 

Kecamatan Sumbersuko yaitu pukul 07:30 tetapi Ibu Fida tersebut terkadang 

terlambat sampai pukul 08:00. Hal tersebut terjadi ketika sebelum pergantian 

Kepala kantor urusan agama di Kecamatan Sumbersuko.
6
 Pada saat peneliti 

                                                             
6
 Observasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko, Januari 2022. 
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melakukan penelitian pada bulan Mei 2023 kemarin pegawai sudah lebih 

disiplin dalam melakukan pekerjaannya.  Hal tersebut karena pengaruh dari 

pemimpin kantor juga, karena pengaruh yang baik dari pemimpin akan 

berdampak positif juga kepada para pegawai. Kinerja pegawai dilihat dari 

bagaimana pegawai tersebut melakukan pekerjaan yang diberikan kepada 

pegawai tersebut.
7
 

Dari penjelasan tersebut maka Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sumbersuko melakukan peningkatan kedisiplinan untuk para 

pegawai. Peningkatan kedisiplinan tersebut dilakukan agar para pegawai 

tersebut dapat konsisten terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Peningkatan kedisiplinan juga akan membawa dampak positif jika 

hal tersebut dilakukan secara konsisten. Strategi kepemimpinan kepala Kantor 

Urusan Agama sangat berdampak kepada sikap para pegawai. Baik itu dalam 

hal kedisiplinan, motivasi, maupun kewajiban pada pekerjaannya. Peran 

pemimpin sangat penting terhadap pembinaan pegawai, hal tersebut agar dapat 

memaksimalkan pelayanan bagi masyarakat.  

Strategi-strategi peningkatan kedisiplinan yang dilakukan Kepala 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko tersebut diharapkan agar dapat 

memperbaiki perilaku pegawai. Selain itu juga diharapkan atau dapat 

meminimalisir adanya masalah kedisiplinan di masa yang akan datang melalui 

hubungan yang positif antara pegawai dan juga atasan. Oleh sebab itu maka 

diperlukan pemimpin yang bisa memberikan arahan, contoh serta motivasi 

                                                             
7
 Obervasi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko, Mei 2023. 



6 
 

 
 

terhadap para pegawai agar pegawai juga dapat menjalankan pekerjaannya 

dengan baik sesuai dengan tugas masing-masing pegawai.  

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa diperlukan adanya 

penelitian tentang “Strategi Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan Agama 

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai Di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Maka peneliti memfokuskan penelitiannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala kantor urusan agama dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi kepemimpinan kepala kantor urusan agama 

dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang. 



7 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memberikan tambahan wawasan tentang strategi 

kepemimpinan yang digunakan oleh kepala KUA di KUA Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang untuk meningkatkan disiplin 

pegawai. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk studi lanjut 

dan menjadi sumber untuk meningkatkan pengetahuan di perguruan 

tinggi, khususnya Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Lainnya 

Menambah wawasan dan pengetahuan yang diperoleh dalam 

perkuliahan kegiatan ilmiah sehingga bermanfaat dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

b. Bagi Kantor Urusan Agama 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

untuk menilai efektivitas kebijakan yang diusulkan, khususnya terkait 

dengan strategi  kepemimpinan yang digunakan oleh kepala Kantor 

Urusan Agama dalam meningkatkan disiplin kerja. 
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c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Dapat dijadikan sebagai dapat dijadikan sebagai sumber bagi 

mahasiswa yang ingin mempelajari lebih lanjut tentang cara 

meningkatkan kedisiplinan pegawai melalui kepemimpinan. 

E. Definisi Istilah 

1. Strategi 

Strategi adalah suatu rencana  dalam organisasi agar tujuan atau 

cita-cita organisasi dapat tercapai. 

2. Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah setiap pemimpin organisasi harus memiliki 

kapasitas pengaruh untuk memotivasi pegawainya untuk melaksanakan 

tanggung jawab mereka dalam mendukung tujuan organisasi. 

3. Kedisiplinan Pegawai 

Kedisiplinan pegawai adalah suatu sikap dimana seorang pegawai 

dapat menyesuaikan diri dengan keputusan, aturan, dan standar perilaku 

dan pekerjaan yang tinggi. 

Definisi istilah tersebut menjelaskan terkait dari “Strategi 

Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan Agama Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Pegawai Di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang” 

yaitu bagaimana strategi dari kepala kantor urusan agama dalam 

meningkatkan kedisiplinan para pegawai. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Bab I menguraikan tentang konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan yang 

terakhir yaitu sistematika pembahasan. 

Bab II adalah bagian yang menjelaskan tentang penelitian terdahulu 

serta menjelaskan kajian teori tentang strategi, kepemimpinan dan juga 

kedisiplinan. 

Bab III adalah bagian yang menjelaskan tentang metode-metode 

penelitian yang terdiri atas pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, 

serta tahap-tahap penelitian. 

Bab IV adalah bagian yang berisi tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Bab ini juga berisi tentaang gambaran objek penelitian, penyajian 

data dan analisis serta pembahasan temuan yang telah ditemukan saat 

penelitian. 

Bab V adalah bagian yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang 

telah dilakukan sebelumnya yaitu sebagai berikut. 

1. Maryatul Kibtiyah, 2022 yang berjudul Peran Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Disiplin Guru Di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Iman Kelurahan Ulu Gedong Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi. 

Penulis menjelaskan bahwa kepemimpinan Kepala Mts Nurul Iman yaitu 

dengan menjaga kepentingan serta tujuan sekolah. Kepemimpinan kepala 

Mts dalam meningkatkan kedisiplinan guru di Mts Nurul Iman yaitu 

dengan menggunakan gaya demokratis yang mana dengan merumuskan 

konsep kedisiplinan bersama tenaga pendidik dan kependidikan serta 

melaksanan hal tersebut dalam aktivitas sehari-hari. Kedisiplinan guru di 

Mts Nurul Iman masih terdapat beberapa kekurangan, dikarenakan masih 

ada beberapa guru yang belum patuh terhadap ketentuan atau aturan 

sekolah. Hal tersebut disebabkan karena faktor senioritas atau sudah lama 

mengajar di madrasah tersebut. Meskipun begitu, Kepala Sekolah tetap 

mengawasi guru secara periodik meskipun hal tersebut tidak dilakukan 

secara mendalam.
8 

2. M. Dzikri Abdul Rohman, 2018 yang berjudul Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di MI Al-Ihsan 

                                                             
8
 Maryatul Kibtiyah. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Disiplin Guru Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Kelurahan Ulu Gedong Kecamatan Danau 

Teluk Kota Jambi. Tesis. (Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2022). 
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Pamulang. Penulis menjelaskan bahwa faktor utama kedisiplinan di 

sekolah dapat meningkat itu berawal dari strategi Kepala Sekolah, 

kemudian strategi tersebut diaplikasikan oleh para guru dan siswa. Kepala 

Sekolah MI Al-Ihsan Pamulang juga telah melaksanan perannya yang 

mana menjadi pendidik yang datang tepat waktu, berperan sebagai 

manajer yang mana dilakukan dengan mengadakan sholat dhuha 

berjamaah pada hari Jum'at. Kepala Sekolah juga berperan sebagai 

pengawas, mengawasi dan melakukan kontrol terhadap semua anggota 

staf, termasuk instruktur dan siswa. Kepala sekolah berfungsi sebagai 

pembimbing, senantiasa membimbing dan mengawasi semua siswa. 

Terlepas dari sejumlah masalah, termasuk penerapan aturan yang tidak 

konsisten dari Kepala Sekolah, telah dicatat bahwa MI Al-Ihsan Pamulang 

mengelola budaya disiplin dengan baik. Akibatnya, Kepala Sekolah harus 

tetap menjaga kontrol terhadap semua orang di sekolah. Hal ini akan 

meningkatkan disiplin sekolah dan membuat kegiatan belajar mengajar 

lebih efektif. 

3. Abdul Aziz Al-Barqy, 2015 yang berjudul Strategi Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kementerian Agama Kota Malang. 

Dalam penelitian ini penulis menjelaskan bahwa strategi kepemimpinan 

yang digunakan yaitu peraturan tentang disiplin waktu dalam bekerja, 

membangun semangat kebersamaan, serta memberikan contoh yang baik 

untuk semua anggota staf. Kepala Kemenag juga berupaya menginspirasi 

para pegawai agar semangat dalam bekerja. Karyawan menerima insentif 
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atau penghargaan berdasarkan volume pekerjaan yang diselesaikan sebagai 

semacam motivasi. Kepala Kementerian Agama Kota Malang ini juga 

mencontoh Ki Hajar Dewantara yang mengatakan bahwa seorang 

pemimpin harus mampu memberi semangat, menjaga, melayani, dan 

menilai bawahannya selain menjadi teladan bagi mereka. Seorang 

pemimpin juga perlu menjalankan kepemimpinan yang tegas agar anggota 

staf selalu bekerja secara efektif, efisien dan professional.
9 

4. Nurul Laily, 2017 yang berjudul Kepemimpinan Dalam Meningkatkan 

Kerja Sama Para Ustad Di Pondok Pesantren Nurul Huda Kajen 

Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati. Penulis menjelaskan bahwa 

pemimpin pondok pesantren atau Kyai Moh. Rohmad Noor merupakan 

keturunan pemuka agama yaitu Nor Syam dan Ibu Sholihah yang mana 

beliau merupakan pemimpin pondok pesantren Nurul Huda sebelum Kyai 

Moh. Rohmad Noor. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

kepemimpinan ayahnya diwarisi olehnya. Seseorang yang memiliki 

pemahaman agama yang alim, khususnya dalam ilmu tasawuf adalah Kyai 

Rohmad. Ia adalah seorang pemimpin karismatik karena mampu 

memecahkan segala persoalan yang ada, baik di dalam maupun di luar 

pesantren. Dengan menyelenggarakan muktamar yang diadakan setiap tiga 

bulan sekali dengan tujuan agar seluruh Ustad dan Kyai dapat berkumpul 

untuk membahas segala kesulitan yang terjadi di pondok pesantren, Kyai 

Rohmad berinisiatif untuk meningkatkan kerjasama dengan Ustad di 

                                                             
9
 Abdul Aziz Al-Barqy. Strategi Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai 

Di Kementerian Agama Kota Malang. Tesis. (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2015). 



13 
 

 
 

lembaga tersebut. Kyai juga mencari Ustad baru yang telah lulus dari 

pesantrennya sendiri. Keistimewaan ini dimaksudkan untuk mempererat 

tali silaturahmi antara Kyai dan Ustad. Dalam rangka meningkatkan 

jumlah pengusaha pondok pesantren dan memajukan serta memajukan 

pondok pesantren, Kyai Rohmad juga melakukan kegiatan 

kewirausahaan.
10

  

5. Elfi Rusdiana Ekowati, 2020 yang berjudul Model Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru Di SMK 

Muhammadiyah Se-Kabupaten Magelang. Penulis menjelaskan bahwa 

Kepala sekolah SMK Muhammadiyah Magelang memiliki model 

kepemimpinan demokratis dalam meningkatkan kedisiplinan guru, hal 

tersebut karena beliau tegas, berbakti, terbuka, menerima masukan, dan 

mendorong bawahannya untuk berpartisipasi aktif dalam mengemukakan 

pendapat dan gagasannya dalam suatu program kerja sebelum mengambil 

keputusan, model kepemimpinan komunikatif berhasil meningkatkan 

disiplin guru. Kalaupun pilihan tetap di tangan kepala sekolah, 

pertimbangan diberikan pada setiap persoalan yang ada. Beliau juga 

memiliki gaya kepemimpinan karismatik karena kemampuannya untuk 

membujuk orang lain untuk bertindak dengan cara yang mengakibatkan 

saling menghormati, kepatuhan, dan perlawanan terhadap pemimpin.
11 

                                                             
10

 Nurul Laily. Kepemimpinan Kyai Dalam Meningkatkan Kerja Sama Para Ustad Di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Kajen Kecamatan Margoyo Kabupaten Pati. Skripsi. (Pati: 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, 2017). 
11

 Elfi Rusdiana Ekowati. Model Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Guru Di SMK Muhammadiyah Se-Kabupaten Malang. Tesis. (Magelang: Universitas 

Muhammadiyah Magelang, 2020) 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Perbedaan Persamaan 

1 Maryatul 

Kibtiyah, 

2022 

Peran 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

Dalam 

Meningkatkan 

Disiplin Guru 

Di Madrasah 

Tsanawiyah 

Nurul Iman 

Kelurahan Ulu 

Gedong 

Kecamatan 

Danau Teluk 

Kota Jambi 

1. Tempat 

penelitian yang 

berbeda, 

penelitian ini 

dilakukan di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Nurul Iman 

Kelurahan Ulu 

Gedong 

2. Penelitian ini 

membahas 

tentang peran 

kepemimpinan 

1. Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

2. Membahas 

tentang 

kepemimpinan 

dalam 

meningkatkan 

kedisiplinan 

2 M. 

Dzikri 

Abdul 

Rohman, 

2018 

Peran 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Siswa Di MI 

Al-Ihsan 

Pamulang 

1. Penelitian ini 

dilakukan di 

sekolah yaitu di 

MI Al-Ihsan 

Pamulang 

2. Membahas 

tentang peran 

kepemimpinan 

3. menggunakan 

jenis penelitian 

survey research 

1. Menggunakan 

metode kualitatif 

2. Membahas 

tentang 

kepemimpinan 

3 Abdul 

Aziz Al-

Barqy, 

2015 

Strategi 

Kepemimpinan 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja 

Pegawai Di 

Kementerian 

Agama Kota 

Malang 

1. Penelitian ini 

dilakukan di 

Kementerian 

Agama Kota 

Malanng 

2. Fokus Penelitian 

ini yaitu 

meningkatkan 

kinerja pegawai 

1. Menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

2. Membahas 

tentang 

kepemimpinan 

4 Nurul 

Laily, 

2017 

Kepemimpinan 

Dalam 

Meningkatkan 

Kerja Sama 

Para Ustad Di 

Pondok 

Pesantren Nurul 

Huda Kajen 

1. Jenis penelitian 

ini yaitu 

penelitian 

lapangan 

2. Lokasi penelitian 

ini di pondok 

pesantren Nurul 

Huda  

1. Membahas 

tentang 

kepemimpinan 

2. Menggunakan 

metode kualitatif 
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Kecamatan 

Margoyoso 

Kabupaten Pati 

3. Fokus penelitian 

ini yaitu 

meningkatkan 

kerja sama para 

ustad 

5 Elfi 

Rusdiana 

Ekowati, 

2020 

Model 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Guru Di SMK 

Muhammadiyah 

Se-Kabupaten 

Magelang 

1. Lokasi penelitian 

ini di SMK 

Muhammadiyah 

Se-Kabupaten 

Magelang 

2. Membahas 

tentang model 

kepemimpinan 

1. Metode 

penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

2. Membahs tentang 

kepemimpinan 

dalam 

meningkatkan 

kedisiplinan 

 

Dari kelima penelitian terdahulu di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda, karena pada penelitian 

ini peneliti fokus terhadap strategi kepemimpinan dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai yang ada di kantor urusan agama. 

B. Kajian Teori 

1. Strategi 

Strategi merupakan suatu rangkaian keputusan serta tindakan yang 

diambil oleh para manajer agar dapat meningkatkan kinerja pada suatu 

perusahaan. Strategi juga dapat diartikan sebagai suatu ukuran yang 

berkenaan dengan pengambilan keputusan dari manajemen puncak 

mengenai aset penting dalam perusahaan untuk mencapai tujuan dalam 

jangka panjang. 

Menurut David strategi merupakan suatu cara untuk mecapai 

tujuan jangka panjang. Strategi merupakan kemampuan dari suatu 

tindakan yang membutuhkan keputusan dari manajemen puncak dan 
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membutuhkan sumber daya yang signifikan. Strategi juga berpengaruh 

untuk keberhasilan suatu organisasi. Strategi memiliki dampak 

multidivisional yang mana strategi membutuhkan pertimbangan diantara 

faktor internal dan juga eksternal. 

Menurut Dewanti strategi adalah suatu model kegaiatan yang 

dipilih untuk dapat membantu mewujudkan visi dari suatu organisasi 

melalui misi-misi organisasi tersebut. Adapun kunci dari strategi yaitu: 

a. Efficiency yaitu meminimalkan atau memperkecil resiko melalui 

pengehamatan dan peningkatan laba. 

b. Effectiveness yaitu memenuhi kebutuhan, keinginan dan juga harapan 

pasar. 

c. Effulgence yaitu tampilan beda dan bernilai tinggi. 

d. Edge yaitu lebih baik dibandingkan dengan pesaing-pesaing lain. 

e. Excellence yaitu berjalan mulus tanpa halangan yang berarti. 

Adapun langkah-langkah yang diperlukan untuk merumuskan 

strategi yaitu: 

a. Mengenali lingkungan yang hendak dimasuki oleh perusahaan dengan 

menentukan visi dan misi guna tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 

b. Melakukan analisis terkait kekuatan, kelemahan, peluang serta 

ancaman terhadap perusahaan baik dilingkungan internal maupun 

eksternal. 
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c. Merumuskan hal-hal unutk keberhasilan organisasi dari strategi yang 

telah ditentukan
12

 

Suatu perusahaan melakukan strategi tentunya karena strategi 

memiliki manfaat, adapun manfaat strategi yaitu: 

a. Visi strategi yang lebih jelas 

b. Fokus yang lebih tajam 

c. Meningkatkan pemahaman terhadap perubahan lingkungan yang 

sangat cepat. 

Sementara itu, Taufiqurrohman menjelaskan mengenai beberapa 

manfaat dari strategi, antara lain yaitu:  

a. Organisasi dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang cepat 

b. Mencegah munculnya masalah dimasa yang akan datang 

c. Mengubah mindset karyawan 

d. Organisasi lebih efektif 

e. Mengurangi atau meminimalisir aktifitas yang tumpang tindih 

f. Meningkatkan suatu kinerja pegawai
13

 

Menurut Didin Kurniadin dan Imam Machalli, terdapat beberapa 

tahapan dalam strategi, yaitu sebagai berikut. 

a. Perumusan strategi 

Perumusan strategi ini merupakan langkah awal yang mana 

digunakan untuk merumuskan visi dan misi. Selain itu, perumusan 

                                                             
12

 Sufyati, dkk, Teori dan Konsep Kewirausahaan, (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), 

152. 
13

 Efri Novianto, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), 17 
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strategi juga digunakan untuk melihat bagaimana lingkungan internal 

dan eksternal perusahaan. 

b. Implementasi Strategi 

Pada tahapan implementasi strategi, strategi yang sudah 

dirumuskan kemudian diimplementasikan hal itu karena implementasi 

merupakan pengerahan untuk mengubah suatu strategi menjadi sebuah 

tindakan. 

c. Pengendalian Strategi atau Evaluasi 

Pada tahapan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

efektivitas dari implementasi strategi serta untuk memastikan apakah 

strategi yang diterapkan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan 

atau tidak.
14

  

2. Kepemimpinan 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan atau leadership berasal dari kata memimpin 

atau lead. Lead sendiri berasal dari bahasa Anglo Saxon yang berarti 

jalur perjalanan kapal yang mengarahkan awak kapal. Hal tersebut 

berarti nahkoda harus bisa mengarahkan kapal sebagai tempat 

organisasi dan mengarahkan awak kapal sebagai pengikut atau 

bawahan agar mencapai tujuan yang telah ditentukan.
15

 

Kepemimpinan merupakan proses pengaruh sosial yang mana 

pemimpin mencari kerja sama dari pegawai agar tercapainya tujuan 

                                                             
14

 Sufyati, dkk, Teori dan Konsep Kewirausahaan, 
15

 Husaini Usman. Kepemimpinan Efektivitas: Teori, Penelitian dan Praktik. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2019), 3. 
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bersama. Kepemimpinan sangat berpengaruh bagi suatu organisasi 

karena kepemimpinan dari seorang pemimpin menggambarkan arah 

serta tujuan yang hendak dicapai oleh suatu organisasi. 

Kepemimpinan menurut George R. Terry dalam bukunya 

Principle of Management yaitu suatu kegiatan untuk memberikan 

pengaruh terhadap orang-orang agar mereka senang untuk berusaha 

guna mencapai tujuan.
16

 Kepemimpinan menurut Ordway Ted 

merupakan suatu tindakan yang memotivasi orang untuk bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang dimaksud. Menurut Gary Yukl sendiri, 

kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain agar mereka 

memahami dan menyetujui apa yang harus dilakukan dan bagaimana 

tugas dapat diselesaikan dengan sukses untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Sharma, di sisi lain, mendefinisikan kepemimpinan 

sebagai tindakan membujuk orang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.
17

 

Kepemimpinan mempunyai peran yang sangat penting untuk 

suatu organisasi, kelompok, bahkan negara. Courtois berpendapat 

bahwa: 

1) Kelompok tidak ada pemimpin seperti tubuh yang tanpa kepala, 

mudah panik, sesat, kacau bahkan anarki. 

2) Organisasi tanpa adanya pemimpin bagaikan kapal yang tanpa 

nahkoda. 
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 Dr. Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Depok: Rajawali Pers, 2016), 
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 Husaini Usman, Kepemimpinan Efektivitas: Teori, Penelitian dan Praktik , 9. 
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Ada beberapa hal penting mengenai kepemimpinan dalam 

aspek kehidupan, yaitu antara lain: 

1) Seorang pemimpin yang menetapkan juga mengembangkan visi 

misi organisasi. 

2) Seorang pemimpin yang mengkoordinasikan kegiatan serta 

pekerjaan secara efektif dan juga efisien. 

3) Seorang pemimpin yang menggerakkan, memberdayakan, dan 

mengarahkan sumber daya pada organisasi. 

4) Seorang pemimpin yang menentukan strategi dan menetapkan 

keputusan. 

5) Seorang pemimpin yang mengelola perubahan serta pertumbuhan 

organisasi. 

6) Seorang pemimpin memiliki peran untuk mencapai keberhasilan 

tujuan dari suatu organisasi.  

Terdapat beberapa upaya dalam menilai sukses atau gagalnya 

seorang pemimpin yaitu dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat 

kepemimpinan, diantaranya yaitu sifat-sifat kepemimpinan menurut 

teori George R. Terry dan Gary Yukl. Adapun sifat-sifat 

kepemimpinan menurut George R. Terry yaitu:  

1) Kekuatan 

Seorang pemimpin harus memiliki kekuatan untuk bekerja 

dalam waktu lama maupun berat yang tidak teratur. Oleh karena 
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itu pemimpin harus mempunyai kekuatan untuk mengatasi 

berbagai rintangan yang ada. 

2) Stabilitas Emosi 

Seorang pemimpin harus memiliki emosi yang stabil, yang 

berarti mereka tidak boleh mudah marah atau kehilangan 

kesabaran. Pemimpin harus mengakui nilai orang, mengenali 

kekurangan mereka, dan memiliki kapasitas untuk memaafkan 

kesalahan orang lain. 

3) Pengetahuan tentang Relasi Insani 

Tanggung jawab utama pemimpin adalah memaksimalkan 

kemampuan dan potensi anggota timnya. Hal ini dilakukan agar 

suatu bisnis atau organisasi dapat maju. Akibatnya, pemimpin 

kelompok harus terbiasa dengan susunan, sifat, dan perilaku para 

pengikut untuk mengevaluasi potensi keberhasilan mereka. 

4) Kejujuran 

Seorang pemimpin yang baik adalah orang yang jujur, baik 

kejujuran itu terhadap orang lain maupun terhadap dirinya sendiri. 

Pemimpin harus dapat diandalkan dan mampu memperlakukan 

semua orang dengan adil. 

5) Dorongan Pribadi 

Dorongan untuk memimpin harus datang dari dalam diri 

senidri. Motivasi untuk dapat melayani orang lain dan 
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mengabdikan diri untuk kepentingan mereka akan datang dari 

dukungan luar. 

6) Keterampilan Berkomukasi 

Pemimpin harus mampu berkomunikasi dengan bawahan 

atau karyawan. Karena keharmonisan dan keseimbangan hanya 

bisa tercipta melalui percakapan 

7) Kemampuan Mengajar 

Pemimpin yang baik dituntut untuk mampu dalam 

memberikan pengetahuan terhadap pengikutnya. Selain itu, 

pemimpin harus memberikan pengetahuan dan kemampuan 

khusus sehingga pengikut dapat menjadi mandiri dan bersemangat 

untuk menunjukkan pengabdian dan keterlibatan. 

8) Keterampilan Sosial 

Agar sumber daya manusia di suatu organisasi dapat 

memaksimalkan kemampuan dan potensinya, maka seorang 

pemimpin harus mampu mengelolanya secara efektif. Kekurangan 

serta bakata yang dimiliki anggoatanya dapat ditentukan oleh 

pemimpin, yang kemudian pemimpin dapat menugaskan mereka 

dengan aktivitass yang sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 

9) Kecakapan Teknis atau Kecakapan Manajerial 

Pemimpin harus menjadi seseorang yang ahli dalam 

beberapa bidaang teknis khusus. Juga memiliki kemahiran 
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manajerial untuk memerintah, mengendalikan, mengevaluasi, dan 

memperbaiki situasi yang tidak pasti.18 

Sedangkan sifat-sifat kepemimpinan menurut Gary Yukl antara 

lain: 

1) Perhatian terhadap prestasi 

2) Tenggang rasa 

3) Inspirasi 

4) Penghargaan berupa pengakuan 

5) Partisipasi umum 

6) Penetapan tujuan 

7) Pelatihan 

8) Pemecahan Masalah 

9) Kedisiplinan19 

b. Syarat-syarat Kepemimpinan 

Adapun syarat-syarat kepemimpinan yaitu antara lain: 

1) Memiliki kemampuan analisis 

2) Memiliki keahlian khusus 

3) Bersedia untuk selalu sibuk 

4) Memiliki pengetahuan tentang berorganisasi 

5) Selalu bisa menghadapi tugas meskipun sulit 

6) Dapat memelihara dan membina hirarki yang berlaku 

7) Memiliki kemampuan untuk mengindahkan dan memelihara sistem 
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 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, 47. 
19

 Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Kepemimpinan Pendidikan Dalam 

Perspektif Hadis, 7. 
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8) Mengembangkan sistem kerja yang telah berlaku
20

 

c. Fungsi-fungsi Kepemimpinan 

Ada beberapa peran kepemimpinan, dan peran tersebut 

berhubungan dengan konteks sosial suatu organisasi, dimana 

keputusan tentang kepemimpinan harus dibuat dalam konteks 

hubungan interpersonal. Menurut Rivai fungsi kepemimpinan secara 

operasional dapat dibedakan sebagai berikut: 

1) Fungsi Instruktif 

Komunikasi satu arah digunakan dalam kepemimpinan ini. 

Agar keputusan dapat dilaksanakan dengan baik, pemimpin 

sebagai komunikator haarus memutuskan apa, bagaimana, dan 

dimana perintah itu harus dilaksanakan. Kepemimpinan yang 

efektif perlu adanya kemampuan untuk menggerakkan serta 

memberikan motivasi kepada orang lain agar orang tersebut mau 

melakukan apa yang diperintahkan pemimpin. 

2) Fungsi Konsultatif 

Fungsi kepemimpinan ini bersifat komunikasi dua arah 

yang mana pemimpin menetapkan keputusan, tetapi pemimpin juga 

perlu adanya pertimbangan dari orang-orang yang dipimpinnya, 

jadi pemimpin harus mengkonsultasikannya kepada mereka agar 

dapat mengambil keputusan. Tujuan dari konsultasi adalah untuk 
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 Edy Warsopurnomo. Kepemimpinan. (Semarang: Politeknik Pelayaran Semarang, 
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mengumpulkan umpan balik sehingga keputusan yang telah dibuat 

dan dilaksanakan dapat ditingkatkan. 

3) Fungsi Partisipasi 

Pemimpin berusaha untuk melibatkan orang-orang yang 

dipimpinnya dalam pengambilan keputusan dan tindakan saat 

melakukan fungsi partisipasi ini. Partisipasi disini bukan berarti 

bebas dalam melakukan semaunya, melainkan tetap bekerja di 

bawah pengawasan, bekerja secara kooperatif, serta tidak 

mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain. 

4) Fungsi Delegasi 

Pemberian wewenang untuk membuat atau memutuskan 

keputusan, baik dengan persetujuan pimpinan atau tidak, 

memenuhi peran pendelegasian ini. Fungsi delegasi ini bisa disebut 

juga kepercayaan yang mana orang-orang yang menerima delegasi 

tersebut sudah dipercaya untuk membantu pemimpin dalam 

membuat atau menetapkan keputusan. 

5) Fungsi Pengendalian 

Fungsi pengendalian ini mengacu pada kemampuan 

kepemimpinan yang sukses dan efektif untuk mengarahkan 

kegiatan anggotanya untuk mencapai tujuan seefektif mungkin. 
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Tindakan mengarahkan, membimbing, mengkoordinasikan dan 

mengawasi dapat melaksanakan tujuan tersebut.
21 

d. Tipe-tipe Kepemimpinan 

Kepemimpinan akan berjalan secara efektif juga efisien jika 

dijalankan sesuai dengan fungsi serta tujuan yang sudah ditetapkan. 

Seorang pemimpin tentunya harus memahami kondisi dari 

kelompok atau organisasinya. Seorang pemimpin akan berusaha 

untuk mewujudkan organisasinya dengan jalannya sendiri. Oleh 

karena itu terdapat tipe-tipe kepemimpinan yang mana dinyatakan 

oleh Sondang P. Siagian, yaitu sebagai berikut. 

1) Tipe Otokratik 

Tipe otokratik merupakan tipe kepemimpinan yang 

mana keputusan diambil berdasarkan pemimpin. Adapun ciri-

ciri dari tipe kepemimpinan otokratik yaitu: 

a) Pemimpin menuntut ketaatan penuh dari para bawahannya. 

b) Bersikap kaku pada saat menegakkan kedisiplinan. 

c) Menggunakan pendekatan punitif apabila terjadi 

penyimpangan yang dilakukan oleh bawahan. Pendekatan 

punitif adalah diterapkannya hukuman pidana jika 

peringatan serta pembinaan sudah dilakukan tetapi 

pelanggar tetap melanggar aturan yang ditetapkan. 
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Tipe kepemimpinan ini merupakan tipe yang mana 

keberhasilan dalam mencapai tujuan itu dikarenakan takutnya 

para bawahan kepada pemimpinnya, bukan karena tujuan yang 

telah ditetapkan itu memang harus dicapai. 

2) Tipe Paternalistik 

Tipe kepemimpinan paternalistik lebih mengutamakan 

kebersamaan. Kepemimpinan seperti ini biasanya ditemukan 

dalam masyarakat yang masih bercirikan tradisi. Masalah 

terbesar dengan kepemimpinan seperti ini adalah bahwa bos 

tidak menginspirasi stafnya untuk berpikir lebih imajinatif dan 

inovatif. Karena setiap orang memiliki bakat dan potensi unik 

yang sangat penting bagi bisnis modern, terlalu fokus pada 

persatuan dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

pribadi. 

3) Tipe Kharismatik 

Tipe kepemimpinan kharismatik ini merupakan tipe 

yang mana pemimpin memiliki ciri khas tersendiri, memiliki 

kepribadian yang istimewa serta memiliki wibawa yang tinggu 

sehingga para bawahan atau pengikut sangat mengagumi sosok 

tersebut. Hal tersebut mempunyai pengaruh yang besar juga 

terhadap pengikut atau bawahannya. 

4) Tipe Laissez Faire 

Tipe kepemimpinan ini biasanya memiliki sikap 

permisif, yang mana para bawahan boleh melakukan apapun 
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sesuai dengan keyakinannya tetapi tetap menjaga kepentingan 

bersama serta tujuan organisasi tetap tercapai. 

5) Tipe Demokratis 

Tipe kepemimpinan demokratif merupakan tipe 

kepemimpinan dimana keputusan organisasi ditentukan secara 

bersama-sama antara pemimpin juga bawahan.
22

 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Menurut Rivai dalam Syamsir Torang terdapat beberapa faktor-

faktor yang mempengaruhi kepemimpinan antara lain yaitu: 

1) Hubungan Kemanusiaan 

Seorang pemimpin tidak dapat bekerja sendiri karena dia 

harus memiliki pengikut atau bawahan untuk disebut pemimpin. 

Interaksi dan komunikasi antara pemimpin dan mereka yang 

dipimpinnya disebut sebagai hubungan manusia ini. Seorang 

pemimpin benar-benar harus berkomunikasi karena, jika dia 

memiliki komunikasi yang efektif dengan orang yang dipimpinnya, 

mereka akan mendukungnya. Ini akan memotivasi para pemimpin 

untuk tampil di tingkat yang lebih tinggi. 

2) Pelimpahan Wewenang dan Pengambilan Keputusan 

Pelimpahan wewenang disini bukan berarti menyerahkan 

kekuasaan tetapi lebih ke arah membantu pemimpin untuk 

melakukan tugas sehari-harinya. Sebab seorang pemimpin juga 
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manusia biasa yang memiliki keterbatasan, baik keterbatasan 

waktu, tenaga, ataupun yang lainnya. Pengambilan keputusan juga 

merupakan faktor yang berpengaruh bagi seorang pemimpin, baik 

itu pengambilan keputusan berupa kebijakan, hukuman, ataupun 

yang lainnya. Oleh sebab itu, pemimpin harus mampu 

mengumpulkan informasi, menganalisa, merencanakan serta 

mengaplikasikan hal tersebut sehingga menjadi sebuah keputusan. 

Karena pengambilan keputusan harus dilakukan seorang pemimpin 

yang mana keputusan tersebut juga dibutuhkan dalam organisasi. 

3) Pengendalian 

Seorang pemimpin bertugas untuk mengendalikan para 

bawahannya karena seorang pemimpin tidak bekerja sendiri 

melainkan ada seseorang yang dipimpinnya. Kepatuhan para 

bawahan dalam melakukan tugas-tugasnya merupakan salah satu 

indikator keberhasilan seorang pemimpin dalam mengendalikan 

bawahannya tersebut. Aktivitas tersebut dapat dilakukan oleh 

pemimpin baik secara langsung maupun tidak langsung
23 

3. Strategi Kepemimpinan 

Strategi kepemimpinan adalah rencana yang dikembangkan oleh 

seorang pemimpin untuk memotivasi pengikut untuk melaksanakan tujuan 

organisasi. Strategi kepemimpinan adalah jenis kepemimpinan dimana 
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para pemimpin mempengaruhi orang-orang yang ada disekitar mereka 

untuk mencapai keberhasilan suatu organisasi. 

Strategi kepemimpinan sangat penting karena ini adalah proses 

membimbing dan mempengaruhi tindakan yang terkait dengan tugas 

bawahan atau karyawan. Status pemimpin dapat dipastikan dan proses 

kepemimpinan dimungkinkan oleh kesiapan pengikut untuk mengikuti 

instruksi. Tanpa adanya pegawai kepemimpinan juga tidak akan relevan.  

Efektivitas kepemimpinan strategis merupakan indikator kunci 

keberhasilan perusahaan atau organisasi.  

Strategi kepemimpinan adalah kapasitas seseorang untuk 

meramalkan, berpikir secara strategis, dan berkolaborasi dengan orang lain 

untuk membawa perubahan guna mencapai tujuan organisasi. Proses 

memotivasi dan mengarahkan staf untuk secara konsisten menjunjung 

tinggi visi, misi dan tujuan organisasi dikenal sebagai strategi 

kepemimpinan.
24

 

Terdapat beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

strategi kepemimpinan, diantarnya yaitu: 

a. Pendelegasian sebagai bentuk kepercayaan 

b. Komunikasi interaktif dan menyenangkan 

c. Sahabat bagi mereka yang gagal 

d. Menciptakan kerjasama yang menyenangkan 
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e. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk bertemu dan bekerja 

dengan orang lain. Hal tersebut agar para karyawan juga dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terkait pekerjaan yang lain. 

f. Memberi kesempatan untuk berubah dan belajar dari pengalaman. 

g. Mengerjakan atau merekrut orang yang berpotensi 

h. Memberikan penghargaan atau pengakuan terhadap karyawan yang 

memiliki kinerja, perilaku yang baik.
25 

4. Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Kedisiplinan berasal dari bahasa Inggris yaitu discipline yang 

berarti berarti tertib, patuh, mampu mengendalikan tingkah laku, 

pengendalian diri, dan pengendalian diri. Disiplin adalah pola pikir 

yang menghormati, menghargai, mematuhi, dan menjunjung tinggi 

standar yang telah ditetapkan, termasuk aturan tertulis dan tidak 

tertulis. 26 

Kedisiplinan menurut Hasibuan merupakan kesadaran dan 

kepatuhan seseorang terhadap peraturan yang ditetapkan oleh 

organisasi dan standar sosial yang relevan.27  Menurut Singodimedjo 

sendiri kedisiplinan merupakan sikap kesiapan dan kemauan seseorang 
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untuk mentaati peraturan dan ketentuan yang berlaku disekitarnya.28  

Sutrisno mengemukakan  bahwa kedisiplinan merupakan menghormati 

hak karyawan untuk secara sukarela mematuhi aturan dan peraturan 

perusahaan tanpa dipaksa untuk melakukannya. Sedangkan Zaenal 

mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah usaha seorang manajer 

dalam menyadarkan dan membuat karyawan bersedia untuk patuh 

terhadap peraturan serta norma yang berlaku dalam perusahaan.29 

b. Fungsi-fungsi Kedisiplinan 

Tulus Tu'u mengemukakan tentang beberapa fungsi 

kedisiplinan, diantaranya yaitu: 

1) Menata kehidupan bersama. Kedisiplinan lebih memudahkan suatu 

kegiatan menjadi lebih teratur dan tertata dengan baik sesuai 

dengan peran yang berlaku. 

2) Membangun kepribadian. Kedisiplinan sangat berpengaruh dalam 

pembentukan sikap serta perilaku seseorang. Contohnya saja jika 

perusahaan menetapkan peraturan kedisiplinan yang tinggi maka 

karyawan pun akan mentaati peraturan yang ada. Sebaliknya jika 

perusahaan kurang peduli terhadap peraturan yang ada maka 

karyawan pun akan lalai terhadap peraturan yang harusnya 

dipatuhi. 

3) Melatih kepribadian. Salah satu fungsi dari kedisiplinan yaitu 

untuk melatih kepribadian seseorang dalam mentaati peraturan 
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yang berlaku. Dengan sikap taat peraturan tersebut maka seseorang 

itu akan bersikap disiplin dimana saja. 

4) Hukuman. Setiap peraturan yang dibuat pastinya ada juga terdapat 

hukuman yang berkaitan dengan peraturan tersebut. Hal tersebut 

agar seseorang yang melanggar peraturan akan memiliki sikap 

jerah dan lebih taat terhadap peraturan yang ada. 

5) Menciptakan lingkungan yang kondusif. Lingkungan yang 

kondusif diciptakan agar seseorang mendapat kenyamanan, 

ketertiban, keteraturan dalam berperilaku di lingkungan tersebut.
30 

c. Jenis-jenis Kedisiplinan 

Menurut Moekijat ada dua jenis kedisiplinan yaitu: 

1) Self Imposed Disiplin 

Merupakan disiplin yang dipaksakan oleh diri sendiri. 

Disiplin yang berasal dari diri seseorang merupakan semacam 

bentuk dorongan untuk dirinya sendiri dalam mengerjakan sesuatu 

sesuai dengan keinginan kelompok. 

2) Command Discipline 

Disiplin ini berasal dari suatu kekuasaan yang diakui serta 

menggunakan strategi yang menakutkan agar mendapat tindakan 

yang diinginkan. Dalam caranya yang ekstrem tersebut command 

discipline mendapat pelaksanaan tersebut dengan menggunakan 

hukum. 
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Sedangkan menurut Hartatik bahwa ada 5 jenis disiplin, 

diantaranya yaitu: 

1) Disiplin Diri 

Disiplin diri sangat penting untuk mencapai tujuan 

organisasi. Karyawan akan memiliki rasa tanggung jawab dalam 

mengontrol, menghargai diri sendiri, bahkan orang lain berkat 

disiplin diri ini. 

2) Disiplin Kelompok 

Jika setiap anggota berperan sesuai dengan kewajibannya, 

maka suatu kelompok akan menghasilkan karya yang terbaik. Hal 

tersebut dapat terjadi jika setiap karyawannya mempunyai sikap 

disiplin kelompok. 

3) Disiplin Preventif 

Disiplin preventif mengacu pada upaya organisasi untuk 

mendorong anggotanya secara sukarela mematuhi aturan yang 

telah ditetapkan. Karyawan didorong untuk mempertahankan 

disiplin diri tanpa dipaksa melakukannya oleh disiplin preventif 

ini. 

4) Disiplin Korektif 

Karyawan yang melanggar aturan akan dikenakan 

hukuman, yang melibatkan mengoreksinya dan mengambil 

tindakan yang tepat. Hal ini dilakukan untuk mencegah karyawan 
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bertindak dengan cara yang bertentangan dengan kebijakan 

organisasi. 

5) Disiplin Progresiif 

Pelaksanaan hukuman keras untuk pelanggaran berulang 

dikenal sebagai disiplin progresif. Sanksi yang diberikan beragam, 

mulai dari teguran lisan dari atasan, nilai jelek, hingga pemutusan 

hubungan kerja.
31

 

Bentuk-bentuk kedisiplinan tersebut akan menciptakan suasana 

dan membentuk kepribadian karyawan secara positif apabila 

diterapkan dengan cara: 

1) Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan 

2) Memliki semangat dan ide dalam bekerja 

3) Mempunyai rasa tanggungan yang besar terhadap tugas yang 

sudah dikasihkan. 

4) Mempunyai rasa empati yang tinggi 

5) Produktivitas serta efisiensi dalam bekerja meningkat  

Sebaliknya jika kedisiplinan tidak ditingkatkan maka akan 

menciptakan suasana seperti: 

1) Jumlah ketidakhadiran karyawan mengalami peningkatan 

2) Jumlah keterlambatan karyawan tinggi 

3) Menurunnya semangat dalam bekerja 
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4) Karyawan mulai merasa jenuh dengan pekerjaan 

5) Tidak dapat bekerja dengan baik jika mendapat pengawasan 

6) Terjadi konflik antara karyawan dengan pimpinan atau karyawan 

dengan karyawan
32

  

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Menurut Singodimedjo, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan, diantaranya yaitu: 

1) Jumlah imbalannya. Pelaksanaan disiplin dapat dipengaruhi oleh 

pemberian imbalan. Karena jika bawahan percaya bahwa mereka 

telah dibayar secara adil untuk pekerjaan mereka, mereka akan 

mematuhi semua persyaratan hukum.  

2) Ada tidaknya pengajaran pimpinan dalam perusahaan. 

Keteladanan pimpinan. Keteladanan kepemimpinan sangat penting 

untuk keberhasilan organisasi karena pengikut akan mengamati 

bagaimana bos menegakkan peraturannya dan bagaimana dia 

mengatur kata-kata, perbuatan, dan sikapnya. Hal tersebut karena 

seorang pemimpin merupakan contoh teladan untuk semua 

bawahan atau karyawannya, jika pemimpin memberikan contoh 

yang buruk kepada karyawannya maka kemungkinan juga 

karyawan akan mencontoh apa yang pemimpin lakukan. 

3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. Tanpa 

aturan tertulis dan hanya instruksi lisan, disiplin tidak dapat 
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dipertahankan karena aturan lisan dapat berubah tergantung pada 

keadaan dan lingkungan saat itu, sedangkan aturan tertulis dapat 

diikuti dan digunakan sebagai acuan bersama. 

4) Keberanian pemimpin saat mengambil suatu tindakan. Seorang 

pemimpin harus berani dalam mengambil suatu tindakan untuk 

karyawan yang tidak disiplin atau melanggar aturan dalam 

perusahaan. Sebab dengan adanya tindakan untuk karyawan yang 

melanggar peraturan maka hal tersebut dapat membuat karyawan 

itu jerah dan tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. 

Sebaliknya jika pemimpin tidak mengambil suatu tindakan untuk 

karyawan yang melanggar aturan maka akan berdampak juga 

untuk karyawan lain kemungkinan besar berbuat hal serupa. 

5) Terdapat pengawasan dari pemimpin. Setiap kegiatan yang 

dilakukan di perusahaan perlu adanya suatu pengawasan dari 

pemimpin. Dengan adanya pengawasan maka akan ada yang 

mengarahkan para karyawan agar melakukan pekerjaan dengan 

baik. Adanya pengawasan juga dapat menjadikan para karyawan 

dapat melaksanan disiplin kerja. 

6) Terdapat perhatian kepada para karyawan. Suatu perhatian dari 

pemimpin merupakan hal yang diperlukan oleh karyawan. 

Bawahan tidak hanya puas dengan reward yang tinggi tetapi 

mereka juga perlu adanya perhatian dari atasannya. Keluhan dan 

kesulitan karyawan ingin didengarkan oleh pemimpinya, mereka 
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juga ingin dicarikan jalan keluar dari masalah mereka. Jika 

pemimpin berhasil memberikan perhatian kepada karyawannya 

maka hal tersebut dapat menciptakan disiplin kerja yang baik, 

sebab para karyawan akan merasa senang mempunyai pemimpin 

yang dapat mengerti keadaan para karyawannya.  

7) Menciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung kedisiplinan. 

Perilaku positif yang dapat membangun tegaknya kedisiplinan 

yaitu: 

a) Menghormati sesame saat bertemu di lingkungan kerja. 

b) Memberikan apresiasi sesuai dengan waktu dan tempat, hal 

tersebut dapat membuat seorang karyawan bangga atas 

apresiasi itu. 

c) Menyertakan bawahan dalam pertemuan-pertemuan yang 

berhubungan dengan pekerjaan mereka. 

d) Memberitahu jika ingin pergi kepada rekan kerjanya
33  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan 

pada pemahaman yang mendalam terhadap suatu masalah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi kepemimpinan dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai pada Kantor Urusan Agama Sumbersuko 

Lumajang secara mendalam. 

Jenis penilitian ini adalah kualitatif deskriptif. Tujuan dari penelitian 

kualitatif deskriptif adalah untuk menyelidiki fenomena secara lebih rinci. 

Tujuan dari penelitian semacam ini adalah untuk mengkaji suatu fenomena 

secara lebih mendalam atau membandingkannya dengan fenomena lain.34. 

B. Lokasi Penelitian 

Berdasarkan judul yang diambil oleh peneliti maka lokasi 

penelitiannya yaitu di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang. Lokasi ini dipilih karena adanya ketertarikan mengenai 

kepemimpinan kepala kantor urusan agama Sumbersuko sendiri. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian disini merupakan sumber informasi mengenai data-

data yang akan diteliti. Pada penelitian ini yang menjadi sumber informasi 

utama yaitu Kepala kantor urusan agama Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang. Selain itu informasi atau data-data juga diambil dari staf kantor 
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urusan agama yang dapat membantu memberikan informasi terkait penelitian 

ini. Dengan demikian yang menjadi subyek penelitian yaitu  

1. Kepala Kantor Urusan Agama yaitu Bapak M. Mahfud, S.Ag. 

2. Staf Tata Usaha yaitu Ibu Mufidatul Lailatus Shofa 

3. Staf Operator yaitu Bapak Doni Nur Ardiansyah 

4. Jabatan Fungsional Umum Pelaksana yaitu Bapak Muhammad Hendrik 

Wibisono 

5. Penyuluh Agama Islam Kantor Urusan Agama yaitu Ibu Syayida M. W. 

Mashito, S.Sos. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan strategi pengumpulan data yang sangat 

efektif untuk mempelajari apa yang dilakukan orang dalam keadaan 

tertentu, rutinitas sehari-hari. Observasi lebih dipilih karena peneliti dapat 

langsung melihat, mendengar, bahkan merasakan secara langsung 

mengenai informasi yang dicari. Peneliti dapat lebih mudah mengelola 

data dengan obseervasi. 

Kegiatan observasi dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Luamajang. Peneliti juga mengumpulkan 

informasi tentang struktur organisasi, jobdesk pegawai, dan profil Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, dengan 

menggunakan metodologi observasi ini. 
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2. Wawancara 

Dalam sebuah wawancara, orang yang diwawancarai merupakan 

subjek wawancara untuk peneliti mendapatkan informasi. Saat melakukan 

wawancara peneliti mewawancarai subjek secara lisan. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi sebanyak-banyaknya. Dallam 

metode ini, peneliti akan mengumpulkan data yang dapat dipercaya dan 

dapat diambil sebagai kebenaran. 

Dalam melakukan wawancara peneliti aktif bertanya kepada 

narasumber terkait data-data yang diperlukan oleh peneliti. Peneliti saat 

melakukan wawancara dengan menggunakan instrument wawancara, hal 

tersebut digunakan sebagai panduan ketika wawancara berlangsung. Saat 

wawancara tersebut peneliti menanyakan terkait strategi kepala kantor 

urusan agama dalam meningkatkan kedisiplinan peawai serta faktor 

pendukung dan faktor penghambat kepala kantor urusan agama dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai. 

3. Dokumentasi 

Memilih informasi terkait sesuatu variabel melalui dokumentasi, 

seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. 

Dibandingkan dengan cara lain, cara ini tidak terlalu menantang karena 

sumber datanya tetap sama jika terjadi kesalahan. Peneliti menggunakan 

teknik ini untuk mengumpulkan data penelitian sebagai topik penelitian, 

deskripsi penelitian, tempat penelitian, dan topik yang terkait dengan 

penelitian. Dokumentasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data 
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tentang strategi kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala KUA untuk 

meningkatkan disiplin pegawai.35 

Dalam teknik dokumentasi data-data yang akan diperoleh oleh 

peneliti yaitu berupa struktur organisasi kantor urusan agama Kecamatan 

Sumbersuko, gambar-gambar dengan pihak kantor urusan agama, serta 

yang berkaitan dengan kantor urusan agama Kecamatan Sumbersuko. 

E. Analisis Data 

Analisis data berasal berasal dari hasil pengumpulan data. Dengan 

analisis data peneliti mengumpulkan dan mengelompokkan data kemudian 

data tersebut diproses daan dianalisis agar menjadi data yang akurat. Adapun 

dalam proses analisis data, peneliti menggunakan metode Miells, Hubermen 

dan Saldana36, antara lain: 

1. Kondensasi Data 

Pada tahap analisis data ini yaitu meringkas, memilih hal-hal yang 

penting dan membuang yang tidak perlu agar memperoleh data yang 

dibutuhkan di lapangan. Biasanya peneliti sering menjumpai data yang ada 

kaitannya dengan penelitian maka peneliti harus menyederhanakan data 

yang mana dapat melalui kondensasi data ini. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah pengelompokan materi yang tersusun yang 

membolehkan penarikan kesimpulan. Peneliti sekarang mencoba untuk 
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menyajikan data sesuai dengan masalah utama, dimulai dengan 

mengkodekan setiap sub-topik masalah.
37

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan tahap akhir pada analisis data. Kesimpulan 

dapat dicapai dengan mengevaluasi apakah makna pertanyaan yang 

diberikan oleh subjek penelitian selaras atau tidak dengan ide dasar 

penelitian.
38

 

 

Gambar 3.1 

Model Analisis Data Miles, Huberman dan Saldana 

 

F. Keabsahan Data 

Triangulasi memastikan keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Triangulasi adalah metode untuk memverifikasi keakuratan data 

yang melibatkan penggunaan sesuatu yang berbeda dari data untuk 

memverifikasi atau membandingkan data. Keabsahan data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber yaitu membandingkan data dari berbagai sumber dengan 

menggunakan teknik yang sama.
39

 Pada triangulasi sumber ini, peneliti 

mencari informasi ke subjek penelitian dengan melakukan wawancara kepada 
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kepala kantor urusan agama, staf tata usaha, staf operator, JFU pelaksana dan 

juga penyuluh agama islam. Wawancara tersebut dilakukan agar peneliti dapat 

membandingkan data yang diperoleh dari subjek satu apakah sama dengan 

subjek yang lain. Sedangkan untuk triangulasi teknik yaitu usaha yang 

dilakukan untuk memeriksa keabsahan yang ditemukan di penelitian dengan 

menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data agar diperoleh data 

yang sama.
40

 Pada triangulasi teknik ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan juga dokumentasi, hal tersebut dilakukan agar 

peneliti dapat mengetahui apakah antara data yang diperoleh dari teknik 

wawancara sama dengan data yang diperoleh saat observasi dan juga 

dokumentasi. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini berhubungan dengan proses pelaksanaan 

saat penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

mulai dari tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 

Berikut uraian tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitan yang 

mana dimulai dari pengajuan judul, setelah judul tersebut diterima 

maka kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 
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b. lokasi penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus 

menentukan lokasi penelitian terlebih dahulu. Lokasi yang dipilih yaitu 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang. 

c. Perizinan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

mengurus surat perizinan untuk melakukan penelitian yang telah 

ditanda tangani oleh wakil dekan satu akademik fakultas. Selanjutnya 

surat tersebut diberikan ke pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang untuk mengetahui apakah diizinkan 

atau tidak untuk penelitian dilokasi tersebut. 

d. Menyusun instrument penelitian 

Menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 

pedoman wawancara serta instrumen-instrumen yang lain yang 

dibutuhkan saat melakukan penelitian di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sumbersuko. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Pengumpulan data 

Peneliti mulai untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

dengan melakukan wawancara kepada subjek-subjek yang telah 

ditentukan sebelumnya. Selain itu peneliti juga melakukan observasi 

dan dokumentasi dalam pengumpulan data ini. 
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b. Pengolahan data 

Mengolah data yang sudah diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi serta dokumentasi, hal tersebut dilakukan agar memudahkan 

dalam menganalisis data yang sudah dikumpulkan. 

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahapan akhir dalam menulis 

laporan. Pada tahapan ini, peneliti merumuskan hasil yang sudah diolah 

sesuai dengan sistem penulisan skripsi Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko merupakan instansi 

terdepan Kementerian Agama dalam melaksanakan tugas yang berkaitan 

dengan urusan agama di tingkat Kecamatan. Kantor Urusan Agama tidak 

hanya mengurus tentang pernikahan serta rujukan saja tetapi juga 

mengurus tentang pembinaan kehidupan beragama.  

Kantor Urusan Agama Kacamatan Sumbersuko terletak pada Km 3 

arah selatan kota Lumajang, dengan alamat Jl. Klumprit No. 06 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang. Sebagian besar masyarakat di 

Kecamatan Sumbersuko bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, 

bidang jasa, serta ada juga yang bekerja sebagai pegawai negeri 

sipil/swasta. 

Wilayah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sumbersuko 

meliputi 8 (delapan) Desa, diantaranya yaitu Desa Kebonsari, Desa Sentul, 

Desa Grati, Desa Sumbersuko, Desa Petahunan, Desa Purwosono, Desa 

Labruk Kidul, dan Desa Mojosari yang mana jumlah penduduknya 36.370 

jiwa yang dari jumlah tersebut terdiri dari 17.930 laki-laki dan 18.440 

perempuan. Kantor Urusan Agama (KUA) Sumbersuko terletak di Jalan 

Klumprit Desa Sumbersuko. 
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Adapun Visi dan Misi Kantor Urusan Agama (KUA) Sumbersuko 

yaitu sebagai berikut. 

Visi 

Terwujudnya pelayanan dan pembinaan yang amanah religius. 

Misi 

a. Menaikkan pelayanan da bimbingan dibidang nikah, rujuk, dan 

pemberdayaan fungsi KUA. 

b. Menaikkan pelayanan dan bimbingan dibidang keluarga sakinah. 

c. Menaikkan pelayanan dan bimbingan pengamalan agama. 

d. Menaikkan pelayanan dan bimbingan dibidang pemberdayaan zakat, 

Infaq, dan shodaqoh, masyarakat dhuafa, dan lembaga sosial 

keagamaan. 

e. Meningkatkan peayanan dan bimbingan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masjid, pemahaman Al-Qur‟an, pemberdayaan wakaf, 

dan kemitraan ummat. 

2. Jobdesk Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sumbersuko 

Agar visi dan misi dari KUA Kecamatan Sumbersuko dapat 

tercapaai, maka diperlukan perencanaan yang matang dan terarah. Oleh 

karena itu, KUA Kecamatan Sumbersuko membuat program kerja agar 

visi dan misi tersebut tercapai. Adapun program kerjanya yaitu sebagai 

berikut. 
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a. Kepala KUA 

1) Melakukan separuh tugas Kementerian Agama Kabupaten 

Lumajang di bidang Urusan Agama Islam pada wilayah 

Kecamatan Sumbersuko. 

2) Membantu dalam melaksanakan tugas Pemerintahan di tingkat 

Keceamatan di bidang Agama. 

3) Tanggung jawab atas pelaksanaan tugas Urusan Agama Islam di 

Kecamatan Sumbersuko. 

4) Menerima peberitahuan kehendak nikah. 

5) Menghadiri, mengawasi, dan mencatat peristiwa nikah baik di 

Balai Nikah maupun di luar Balai Nikah. 

b. Pengelola Administrasi dan Dokumentasi 

1) Menerima pendaftaran pernikahan. 

2) Melaksanakan perencanaan tata usaha kantor 

3) Melayani permohonan duplikat buku nikah 

4) Melayani permohonan rekomendasi nikah perempuaan 

5) Mengerjakan dan mendokumentasikan laporan tahunan 

6) Menyusun rencana anggaran kagiatan operasional dan PNBP 

7) Membuat TOR/KAK, proposal dan RAB 

8) Membuat SPJ (Surat Pertanggungjawaban) dana OPS kegiatan 

lainnya 

9) Melayani permohonan perwakafan 
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10) Membuat data perkembangan penduduk, lembaga keagamaan, 

perkembangan peristiwa nikah dan perkembangan wakaf 

11) Melaksanakan penataan tata ruang 

12) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintah oleh atasan 

c. Tenaga Administrasi 

1) Memproses dan mengarsip surat masuk dan surat keluar 

2) Mendokumentasikan perwakafan 

3) Mengalihkan kegiatan Kepala KUA 

4) Memberikan pelayanan legalistic 

5) Menotulenkan hasil rapat 

6) Mengelola/Membukukan aduan masyarakat 

7) Mengarsip permohonan duplikat buku nikah 

8) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintah oleh atasan 

d. Penyuluh 

1) Memanfaatkan pengelolaan data untuk meningkatkan potensi 

2) Menyusun RKO 

3) Menyusun konsep materi bimbingan 

4) Mendiskusikan konsep materi bimbingan atau pengolahan sebagai 

penyaji 

5) Membuat materi bimbingan penyuluhan 

6) Melakukan bimbingan atau penyuluhan lewat tatap muka kepada 

masyarakat kota atau masyarakat binaan khusus 
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7) Membuat instrument pemantauan dalam melaksanakan bimbingan 

atau penyuluhan 

8) Mengumpulkan alat evaluasi hasil dalam melaksanakan bimbingan 

atau penyuluhan 

9) Mengumpulkan informasi pemantauan evaluasi hasil pelaksanaan 

bimbingan atau penyuluhan 

10) Menyusun laporan mingguan pelaksanaan bimbingan atau 

penyuluhan 

11) Melakukan konsultasi secara individu 

12) Laporan hasil konsultasi perorangan kelompok 

13) Menyusun konsep petunjuk pelaksanaan teknis bimbingan atau 

penyuluhan 

3. Struktur Kepengurusan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Sumbersuko 

Adapun struktur kepengurusan kantor urusan agama Kecamatan 

Sumbersuko yaitu sebagai berikut. 

Kepala KUA    : M. Mahfud, S.Ag 

Pengawas Pendidikan Agama Islam : Fariq Su‟udi, S.Pd.I 

(PPAI)       Ida Nurfadilah, S.Pd 

Tata Usaha    : Doni Nur Ardiansyah 

       Mufidhatul L. Shofa 

JFT Penyuluh Agama   : Syayida M. W. Mashito, S.Sos. 

JFU/Pelaksana    : M. Hendrik Wibisono 
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Penyuluh Non-PNS Bidang  : Bois Alek Setiawan 

Keluarga Sakinah 

Penyuluh Non-PNS Bidang  : Abdul Wahid, S.Pd.I 

Radikalisme 

Penyuluh Non-PNS Bidang  : Azizatun Nisa, S.Pd.I 

Pengelolaan Zakat 

Penyuluh Non-PNS Bidang  : Fatkhi 

Pemberdayaan Wakaf 

Penyuluh Non-PNS Bidang  : Rochani Abdullah 

Pemberantas Buta Aksara 

Penyuluh Non-PNS Bidang  : Muhammad Nurul Huda 

Jaminan Produk Halal 

Penyuluh Non-PNS Bidang  : Ahmad Basuni 

Kerukunan Umat Beragama 

Penyuluh Non-PNS Bidang  : Senan, M.Pd 

Pencegahan Narkoba dan HIV/AIDS 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data ini diperoleh dari beberapa metode yang peneliti 

gunakan, diantanya yaitu metode penelitian wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dari beberapa metode tersebut maka diperoleh hasil penelitian 

tentang “Strategi Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan Agama dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang”. 
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Penelitian ini fokus pada rumusan masalah yang telah dibuat 

sebelumnya, yaitu:  

1. Bagaimana strategi kepemimpinan Kepala Kantor Urusan Agama dalam 

meningkatkan kedisplinan pegawai di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kedisplinan pegawai di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang? 

Berikut hasil penelitian yang diperoleh selama melakukan penelitian di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko. 

1. Strategi Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan Agama Dalam 

Meningkatkan Kedisplinan Pegawai Di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang 

Salah satu kunci keberhasilan dalam organisasi yaitu adanya peran 

seorang pemimpin dalam organisasi tersebut. Oleh karena itu, Kepala 

Kantor Urusan Agama sangat berperan dalam memimpin, mengarahkan, 

mengendalikan, dan mengkordinasikan para pegawainya. Kepala Kantor 

Urusan Agama juga berperan penting dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawainya, sebab jika pegawai tidak disiplin maka organisasi pun akan 

berjalan tidak lancar. Oleh karena itu kedisiplinan sangat penting untuk 

para pegawai agar pegawai dapat menghargai waktu dan tidak menunda-

nunda pekerjaan. 

Pentingnya kedisiplinan tersebut mengharuskan Kepala Kantor 

Urusan Agama untuk membuat strategi kepemimpinan dalam 
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meningkatkan kedisiplinan pegawai. Adapun strategi kepemimpinan 

Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko antara lain: 

a. Memberikan contoh kepada para pegawai 

Seorang pemimpin merupakan contoh atau teladan bagi 

bawahannya, maka sudah sepatutnya pemimpin memberikan contoh 

yang baik untuk para bawahannya. Seperti yang dilakukan oleh Kepala 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko yaitu Bapak M. 

Mahfud, S.Ag. dalam wawancaranya bahwasanya: 

“Saya sebagai kepala disini memberikan contoh untuk para 

pegawai, seperti masuk kerja tepat waktu, pulang kerja juga 

pada jam-nya karena kan ada lima budaya kerja itu, ada 

integritas, profesionalitas, inovasi, tanggung jawab, dan 

keteladanan. Bukan karena saya kepala di sini malah saya jadi 

sesuka saya untuk tidak datang tepat waktu, karena jika saya 

memberikan contoh yang tidak baik kepada para pegawai maka 

pegawai pun akan mencontoh hal tersebut.”41 

 

Contoh yang diberikan Kepala Kantor Urusan Agama tersebut 

dimaksudkan agar para pegawai mengikuti apa yang telah dicontohkan 

Kepala KUA tersebut. Jika Kepala KUA memberikan contoh yang 

baik maka para pegawai juga akan mengikutinya. Hal tersebut seperti 

yang disampaikan oleh Bapak Doni Nur Ardiansyah dalam 

wawancaranya bahwasanya: 

“Para pegawai di sini itu memiliki rasa sungkan terhadap 

Kepala KUA karena beliau kan datang tepat waktu jadi kalau 

pegawai datang terlambat itu sungkan sama beliau, ada rasa 

seperti udah jam berapa saya harus berangkat ke KUA, soalnya 
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kan kalau berangkat ke KUA terus keduluan sama Kepala 

KUA-nya juga sungkan.”42 

 

Bapak Hendrik Wibisono juga menyampaikan dalam 

wawancaranya tentang kepala Kantor Urusan Agama yang 

memberikan contoh kepada para pegawai bahwasanya: 

“Pak kepala biasanya memberikan contoh kepada para 

pegawainya dalam kedisiplinan, seperti dalam hal disiplin 

waktu contohnya ya datang tepat waktu, lalu kalau beliau ada 

acara keluar pasti beliau balik ke kantor lagi tidak langsung 

pulang. Beliau juga kalau dalam hal pekerjaan tidak pernah 

menunda nunda pekerjaan, jadi para pegawai segan akan 

kedisiplinan beliau.”43 

 

Dari strategi kepemimpinan yang dilakukan Kepala Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko yang memberikan contoh 

kepada para pegawai menciptakan kedisiplinan kepada para pegawai 

serta menciptakan sikap saling menghormati dan menghargai antara 

para pegawai dan juga Kepala Kantor Urusan Agama. 

b. Mengadakan sharing session dan evaluasi mingguan 

Sharing session dan evaluasi mingguan ini dilakukan setiap 

hari Rabu yang dilakukan di mushollah Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sumbersuko. Evaluasi tersebut dilakukan bersama dengan 

para penyuluh, baik penyuluh PNS maupun Non-PNS. Hal tersebut 

disampaikan oleh Bapak M. Mahfud, S.Ag. dalam wawancaranya: 

“Evaluasi mingguan yang dilakukan setiap hari Rabu dengan 

para penyuluh. Evaluasi ini dilakukan untuk membahas tentang 

kegiatan penyuluh minggu yang lalu dan kegiatan penyuluh 
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minggu depan. Kita melakukan sharing-sharing dengan 

penyuluh. Tetapi jika saya hari rabu itu ada kegiatan di luar 

maka evaluasi tetap dilakukan meskipun tidak ada saya.”44 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Syayida M. W. 

Mashito, S.Sos. dalam wawancaranya terkait evaluasi yang diadakan 

setiap satu minggu sekali bahwasanya: 

“Disini setiap hari rabu diadakan evaluasi mingguan dan 

sharing session bersama para penyuluh dan pak kepala. Tetapi 

kadang pak kepala biasanya kan ada acara keluar ya, jadi 

evaluasi itu tetap dilakukan meskipun tanpa pak kepala. 

Dilakukan evaluasi tersebut agar kami para penyuluh 

mengetahui terkait kegiatan-kegiatan dari penyuluh lainnya. 

Para penyuluh saling sharing terkait kendala-kendala yang 

dihadapi juga, lalu kita musyawarahkan bersama untuk jalan 

keluarnya bagaimana.”45 

 

Ibu Mufidhatul L. Shofa selaku pegawai di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Sumbersuko juga memberikan informasi mengenai 

hal tersebut, bahwasanya: 

“Iya memang ada evaluasi, tetapi evaluasi itu hanya untuk para 

penyuluh, pegawai hanya diberi arahan oleh pak kepala saat-

saat tertentu.”46 

 

Dari hasil wawancara serta observasi yang dilkukan oleh 

peneiti evaluasi yang dilakukan setiap seminggu sekali tersebut 

membahas tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan penyuluh serta 

membahas tentang kendala yang dialami oleh penyuluh. Evaluasi dan 

sharing session tersebut juga membahas tentang strategi yang 
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digunakan untuk kendala-kendala yang dihadapi dan juga kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan oleh penyuluh. 

 

Gambar 4.1 

c. Memberikan arahan kepada para pegawai 

Strategi Kepala Kantor Urusan Agama dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai yang terakhir yaitu memberikan arahan kepada 

para pegawai. Hal tersebut dilakukan agar para pegawai dapat 

memahami tugas-tugas yang telah ditentukan agar dapat mencapai 

tujuan organisasi.  

Cara Kepala Kantor Urusan Agama dalam memberikan arahan 

yaitu dengan memanggil pegawai satu persatu ke ruangan Kepala 

Kantor Urusan Agama. Hal tersebut langsung dikatakan oleh Kepala 

KUA yaitu Bapak M. Mahfud, S.Ag. dalam wawancaranya 

bahwasanya: 

“Saya juga berusaha kepada teman-teman meskipun tidak 

formal harus duduk gitu ya, seperti mas ini kok gini harusnya 

seperti ini, nah itu saya beri arahan, kadang juga saya panggil 

satu-persatu ke ruangan saya untuk diberi arahan juga.”47 
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Kepala KUA dalam memberikan arahan kepada para pegawai 

sangat sabar dan tidak kaku. Selain itu juga para pegawai sangat 

diperhatikan sehingga arahan-arahan yang diberikan oleh Kepala KUA 

dapat diterima dengan baik oleh para pegawai. Hal tersebut dikatakan 

oleh Bapak Doni Nur Ardiansyah dalam wawancaranya bahwasanya: 

“Pak kepala disini kalau memberikan arahan itu sabar, disini 

sudah seperti keluarga ya, jadi pak kepala kalau memberikan 

arahan itu seperti orang tua ke anaknya sendiri, jadi arahan-

arahan itu dapat kita terima dengan baik. Terus pak kepala juga 

lebih mengutamakan kedekatan dan kenyamanan ke pegawai 

jadi kita dan pak kepala tidak kaku banget.”48 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Syayida M. W. 

Mashito, S.Sos. dalam wawancaranya bahwasanya: 

“Penyuluh-penyuluh disini juga diberi arahan oleh pak kepala, 

meskipun penyuluh sudah melakukan evaluasi tiap minggunya 

ya, tetapi kami tetap diberi arahan oleh beliau sama dengan 

pegawai-pegawai disini. Kami biasanya dipanggil ke ruangan 

beliau kadang juga diberi arahan santai bersama pegawai 

lainnya.”49 

 
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan Kedisplinan 

Pegawai Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang 

Dalam meningkatkan kedisiplinan para pegawai di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko terdapat faktor pendukung dan 

juga faktor penghambat. Adapun faktor pendukung dan faktor 

penghambatnya yaitu: 
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a. Faktor Pendukung 

1) Kepemimpinan yang baik 

Sudah seharusnya pemimpin memiliki karakter yang 

baik dalam memimpin para pegawainya, karena pemimpin 

yang memiliki karakter baik akan menjadi contoh untuk para 

pegawai atau bawahannya. Hal tersebut dijelaskan oleh Bapak 

M. Hendrik Wibisono selaku JFU Pelaksana Kecamatan 

Sumbersuko dalam wawancaranya: 

“Faktor pendukungnya mungkin kepemimpinan yang 

baik ya, karena memiliki seorang pemimpin yang baik 
juga bisa menciptakan kedisiplinan di lingkungan kerja 

juga. Seperti pak kepala biasanya berangkat tepat waktu 

maka kita sebagai pegawai pun ikut berangkat tepat 

waktu. Jadi memiliki pemimpin yang baik itu akan 

sangat berdampak untuk lingkungan kerja khususnya 

para pegawai, karena jika pemimpin memberikan 

contoh yang baik, maka para pegawai juga akan 

mencontoh pemimpin tersebut.”
50

 

Ibu Mufidhatul L. Shofa selaku pegawai di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko juga memberikan 

informasi mengenai hal tersebut, bahwasanya: 

“Pak kepala itu pemimpin yang baik menurut saya, 

sebab beliau dalam memimpin itu santai tapi serius, 

gimana ya, beliau itu tidak menuntut pegawainya harus 

gimana-gimana hanya kalau ada pekerjaan ya 

dikerjakan tidak ditunda-tunda.”
51

 

 

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Bapak Doni 

Nur Ardiasnyah terkait kepemimpinan yang baik, bahwasanya: 
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“Kepemimpinan yang baik pasti sangat perlu ya, sebab 

kan pemimpin itu memiliki pengaruh terhadap 

pegawainya juga. Jika pemimpin memiliki 
kepemimpinan yang baik tentunya yang dipimpin juga 

akan ikutan baik.”
52

 

2) Adanya reward 

Reward diberikan agar dapat membantu meningkatkan 

kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sumbersuko. Reward tersebut diberikan berupa pujian tetapi 

juga tak jarang diberikan berupa uang yang mana uang 

terssebut diberikan kepada semua pegawai sesuai dengan 

tingkat kesulitan atau banyaknya pekerjaannya. Hal tersebut 

disampaikan oleh pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sumbersuko langsung yaitu Ibu Mufidhatul L. Shofa dalam 

wawancaranya. 

“Pak kepala disini sering memberkan reward kepada 

para pegawainya, seperti memberikan pujian untuk 

mengapresiasi pegawainya. Kadang juga memberikan 

uang sesuai dengan beban kerja masing-masing 

pegawai. Nah hal tersebut dapat menjadi faktor 

pendukung untuk kita pegawai lebih disiplin dalam 

bekerja, tidak menunda-nunda pekerjaan. Tetapi kita 

juga tidak hanya terpaku pada reward itu saja, sebab itu 

hanya bisa dikatakan bonus ya, kan memang kita disini 

kerja jadi sudah menjadi kewajiban kita untuk tetap 

disiplin dalam bekerja.”
53

 

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan pendapat Bapak 

Doni Nur Ardiansyah bahwasanya: 
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“Mungkin bonus ya, karena kami biasanya diberi bonus 

oleh pak kepala karena telah menyelesaikan pekerjaan. 

Bonus tersebut diberikan ke semua pegawai tetapi 

jumlah yang diberikan tidak sama antara pegawai satu 

dengan pegawai lain. Beliau memberikan bonus sesuai 

dengan tingkat kesulitan pekerjaan pegawai masing-

masing. Nah itu salah satu faktor pendukung untuk kita 

bisa disiplin”
54

 

 

Pendapat-pendapat tersebut juga dibenarkan oleh Bapak 

M. Mahfud, S.Ag selaku Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sumberrsuko dalam wawancaranya bahwasanya: 

“Memang benar terkadang saya memberikan mereka 

bonus. Pemberian reward atau bonus termasuk faktor 

pendukung untuk pegawai agar bersikap disiplin, sebab 
bonus tersebut diberikan sebagai bentuk apresiasi 

terhadap kerja para pegawai karena telah menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.”
55

 

 

3) Pemberian semangat 

Memberikan semangat untuk para pegawai juga faktor 

pendukung yang penting, sebab memberikan semangat kepada 

para pegawai itu bisa menggugah semangat para pegawai 

dalam bekerja. Hal tersebut disampaikan oleh kepala Kantor 

Urusan Agama yaitu Bapak M. Mahfud, S.Ag. dalam 

wawancaranya sebagai berikut. 

“Memberikan semangat juga harus, meskipun banyak 

keterbatasan tapi kita harus tetaap dapat melayani 

masyarakat dengan baik, kalau kita ngga ideal dari 

infrastuktur maka kita harus tetap memaksimalkan apa 

yang ada. Karena saya yakin dengan memberikan 
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semangat ke teman-teman bisa kok untuk tetap 

memberikan pelayanan dengan maksimal.”
56

 

 

Hal tersebut disampaikan juga oleh Ibu Syayida M. W. 

Mashito, S.Sos. dalam wawancaranya bahwasanya: 

“Diberi semangat juga faktor pendukung kita dalam 

bekerja ya mbak, sebab kalau kita sedang malas bekerja 

kata kata penyemangat atau motivasi kan dapat 

mendorong kita agar lebih giat bekerja lagi ya.”
57

 

 

Ibu Mufidhatul L. Shofa juga menyampaikan hal yang 

sama bahwasanya: 

“Pak kepala biasanya menyemangati kita dalam bekerja, 

kalau kita kadang merasa bosan atau malas gitu ya nah 

pak kepala yang memberikan semangat untuk kita bisa 

bekerja lebih giat lagi.”
58

 

 

b. Faktor Penghambat 

1) Kurangnya kesadaran Individu 

Kesadaran individu yang kurang merupakan salah satu 

faktor penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. 

Karena sikap disiplin dimulai dari diri sendiri, maka jika diri 

sendiri tidak mempunyai rasa disiplin maka akan sulit untuk 

mentaati peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. Hal 

tersebut disampaikan oleh Bapak M. Mahfud, S.Ag. dalam 

wawancaranya. 
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“Penghambatnya dari kesadaran individu ya yang jelas, 

karena kalau dari orangnya sendiri tidak mempunyai 

rasa disiplin, sungkan atau kesadaran diri, meskipun 

pemimpin atau yang lain sudah disiplin maka orang 

tersebut juga tidak akan disiplin.”
59

 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Mufidahtul L. 

Shofa dalam wawancaranya sebagai berikut. 

“Dari individunya, kembali lagi ke individu atau 

karyawannya sendiri. Karena semuanya kan dimulai 

dari diri sendiri ya, kalau dirinya sendiri tidak mau 

disiplin ya tidak akan bisa atau sulit. Sebaliknya jika 

dirinya sendiri mau belajar disiplin maka hal tersebut 

akan terbentuk dengan sendirinya.”
60

 

Bapak Hendrik Wibisono juga menyampaikan pendapat 

yang sama terkait hal tersebut, bahwasanya: 

“Faktor penghambatnya ya dari kesadaran orangnya 

masing-masing,  karena jika kesadaran orangnya saja 

kurang tentang kedisiplinan maka akan sulit juga untuk 

orang tersebut memiliki sikap disiplin.”
61

 

 

2) Kemampuan SDM yang kurang 

Kurangnya kemampuan SDM juga merupakan 

penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. 

Kemampuan SDM yang lambat akan berdampak pada target 

yang sudah ditentukan. Hal tersebut disampaikan oleh kepala 

Kantor Urusan Agama yaitu Bapak M. Mahfud, S.Ag. dalam 

wawancaranya sebagai berikut. 

                                                             
59

 M. Mahfud, Kepala Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan Sumbersuko, 

Kabupaten Lumajang, 22 Mei 2023. 
60

 Mufidatul L.  Shofa, Pegawai Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan 

Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 25 Mei 2023. 
61

 M. Hendrik Wibisono, JFU Kantor Urusan Agama, Wawancara, Kecamatan 

Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 26 Mei 2023. 



64 
 

 
 

“Kemampuan SDM juga salah satu faktor penghambat 

ya, lambatnya, karena kalau kemampuan lambat maka 

target kita juga jadi terlambat.”
62

 

 

Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Doni Nur 

Ardiansyah dalam wawancaranya, bahwasanya: 

“Memang benar kemampuan SDM di sini agak kurang, 

kurangnya itu dalam hal komputernya, jadi    bantuan 

pegawai lain, nah kadang pegawai lain kan juga masih 

ada pekerjaan yang harus diselesaikan jadinya kadang 

target kita ada sedikit keterlambatan.”
63

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang sesuai dengan objek di 

lapangan yaitu mengenai Stretegi Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan 

Agama dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang maka temuan strategi yang sesuai dengan 

teori yang peneliti gunakan yaitu sebagai berikut. 

1. Stretegi Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan Agama dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang 

a. Perumusan strategi 

Sharing session yang dilakukan di kantor urusan agama yaitu 

membahas terkait kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh semua 

pegawai yang ada di kantor urusan agama, baik itu pegawai maupun 

penyuluh. Kepala kantor urusan agama melakukan sharing-sharing 
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dengan pegawai dan penyuluh terkait kendala-kendala yang dialami 

oleh mereka. Selain itu, kepala kantor urusan agama juga membahas 

tentang strategi yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan dengan para pegawai. Hal tersebut sesuai dengan teori Didin 

Kurniadin dan Imam Machalli tentang perumusan strategi, sebab 

dalam sharing session tersebut kepala kantor urusan agama dan para 

pegawai membahas dan merumuskan strategi yang akan digunakan 

pada kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya dan merumuskan 

strategi apa yang akan digunakan untuk mengatasi kendala-kendala 

yang ada. Selain itu juga kepala kantor urusan agama juga 

merumuskan strategi-strategi seperti memberikan contoh kepada 

pegawai, memberikan arahan kepada pegawai dan juga mengadakan 

evaluasi serta sharing session setiap minggunya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kepala kantor urusan agama melakukan 

perumusan strategi sebelumnya yang nantinya strategi tersebut 

dilakukan pada implementasi strategi. 

b. Implementasi strategi 

Untuk meningkatkan kedisiplinan para pegawai, kepala Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko selalu memberikan contoh 

yang positif kepada para pegawainya. Hal tersebut menciptakan sikap 

saling menghormati dan saling menghargai antara pegawai dan kepala 

Kantor Urusan Agama sendiri. Selain itu, kepala kantor urusan agama 

juga memberikan arahan kepada para juga dilakukan oleh kepala 
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Kantor Urusan Agama untuk meningkatkan kedisipinan pegawai. 

Dalam memberikan arahan kepada para pegawai, kepala Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko biasanya memanggil pegawai 

ke ruangan kepala Kantor Urusan Agama satu persatu. Kepala Kantor 

Urusan Agama mengutanakan rasa sabar dalam meyampaikan 

arahannya. Rasa kekeluargaan juga diterapkan di Kantor Urusan 

Agama tersebut, jadi dalam memberikan arahan kepala Kantor Urusan 

Agama tidak kaku, seperti memberikan nasehat kepada anaknya. Oleh 

karena itu pegawai juga menerima arahan atau masukan-masukan 

tersebut dengan senang hati dan tidak ada rasa keterpaksaan. Hal 

tersebut sesuai dengan teori Didin Kurniadin dan Imam Machalli 

tentang implementasi strategi yang mana strategi yang sudah 

dirumuskan, diimplementasikan agar suatu strategi tersebut menjadi 

sebuah tindakan. Memberikan contoh dan arahan kepada para pegawai 

yang dilakukan kepala kantor urusan agama merupakan salah satu 

bentuk implementasi strategi. 

c. Pengendalian strategi atau evaluasi 

Evaluasi diadakan untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko. Dari hasil observasi 

dan wawancara peneliti di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sumbersuko evaluasi ini diadakan seminggu sekali setiap hari Rabu. 

Evaluasi ini dilakukan bersama penyuluh di mushollah Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Sumbersuko dan dipimpin oleh kepala Kantor 
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Urusan Agama langsung. Tetapi jika kepala Kantor Urusan Agama 

pada hari Rabu tersebut ada acara, maka evaluasi tetap dilakukan. 

Dalam evaluasi mingguan tersebut membahas tentang yang berkaitan 

dengan aktivitas-aktivitas yang akan dilaksanakan maupun yang sudah 

dilaksanakan sebelumnya. Tidak hanya membahas tentang kegiatan 

yang akan dilakukan atau yang sudah dilakukan tetapi juga membahas 

kendala-kendala yang dialami oleh penyuluh ataupun pegawai. Dalam 

hal tersebut maka kepala kantor dapat sharing-sharing dengan para 

penyuluh mengenai kegiatan-kegiatan tersebut. Hal itu sesuai dengan 

teori Didin Kurniadin dan Imam Machalli tentang pengendalian 

strategi atau evaluasi. Evaluasi disini digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana efektivitas dari implementasi strategi serta untuk 

memastikan apakah strategi yang diterapkan berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan atau tidak. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang 

a. Faktor Pendukung 

1) Kepemimpinan yang baik 

Salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai yaitu kepemimpinan yang baik, sebab 

pemimpin merupakan figur dan contoh bagi para pegawainya. 

Pemimpin yang baik dapat menjadikan disiplin kerja yang baik, 
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tetapi sebaliknya jika pemimpin memberikan contoh yang tidak 

baik maka pegawai akan mencontoh sebagaimana yang pemimpin 

contohkan. 

2) Adanya reward 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko 

memberikan reward kepada pegawai sebagai bentuk apresiasi atas 

pekerjaan yang telah dilakukan. Reward tersebut diberikan dalam 

bentuk pujian, tetapi tidak jarang juga kepala kantor urusan agama 

memberikan reward berupa uang. Uang tersebut diberikan kepada 

seluruh pegawai sesuai dengan tingkat kesulitan atau banyaknya 

pekerjaan yang telah dilakukan pegawai. 

3) Pemberian semangat 

Faktor pendukung yang terakhir dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai yaitu memberikan semangat kepada para 

pegawai. Memberikan semangat kepada para pegawai sangat 

penting sebab hal tersebut dapat mennggugah semangat para 

pegawai. Pegawai tidak akan malas-malasan dalam bekerja apabila 

terdapat dorongan dari kepala kantor urusan agama. Dengan 

adanya pemberian semangat tersebut pegawai tidak lagi menunda-

nunda pekerjaan dan dengan begitu tujuan organisasi akan lebih 

mudah tercapai. 
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b. Faktor Penghambat 

1) Kurangnya kesadaran individu 

Kurangnya kesadaran dari individu dapat menjadi 

penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. Kesadaran 

individu sangat penting karena semuanya dimulai dari diri sendiri. 

Seperti halnya dengan disiplin, jika disiplin tidak dimulai dari diri 

sendiri maka akan sulit bagi seseorang untuk memiliki sikap 

disiplin, tetapi sebaliknya jika seseorang tersebut dapat belajar 

disiplin, maka sikap disiplin tersebut akan terbentuk dengan 

sendirinya. 

2) Kemampuan SDM yang kurang 

Berdasarkan hasil wawancara dan juga observasi yang 

dilakukan peneliti di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sumbersuko yang menjadi faktor penghambat yaitu kurangnya 

kemampuan SDM. Hal tersebut sangat penting untuk 

keberlangsungan pekerjaan, karena jika kemampuan sumber 

dayanya sendiri kurang, maka pekerjaan tidak akan berjalan 

dengan maksimal. 

Dengan menyusun strategi digunakan metode Analisis SWOT. 

SWOT sendiri merupakan singkatan dari Strength (kekuatan), 

Weakness (kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats 

(ancaman), yang mana hal tersebut dapat membantu dalam 
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mengidentifikasi faktor-faktor dari dalam maupun dari luar suatu 

organisasi. Adapun analisisnya sebagai berikut: 

1) Kekuatan 

a) Terjalinnya hubungan kekeluargaan antara Kepala Kantor 

Urusan Agama dengan pegawainya. Hal tersebut dapat 

menciptakan suasana kantor lebih harmonis dan juga dapat 

terciptanya sikap saling menghormati antara satu sama lain. 

b) Kepemimpinan yang baik dari Kepala Kantor Urusan Agama 

dapat menjadikan pegawai memiliki sikap disiplin yang lebih 

baik, contohnya saja saat kepala kantor urusan agama datang 

tepat waktu maka pegawai juga datang tepat waktu karena 

contoh yang baik dari kepala kantor tersebut. 

c) Reward atau kompensasi yang diberikan kepada pegawai 

menjadi suatu kekuatan kepala kantor urusan agama dalam 

menciptakan kedisiplinan pegawai. 

2) Kelemahan 

a) Kurangnya kesadaran individu dari pegawai akan pentingnya 

kedisiplinan dalam bekerja. 

b) Kurangnya kemampuan SDM dalam melakukan pekerjaan, hal 

tersebut dapat menjadikan pekerjaan menjadi sedikit terlambat. 
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3) Peluang 

a) Terjalinnya komunikasi yang baik antara kepala kantor urusan 

agama dengan para pegawai, hal tersebut dapat menjadi suatu 

peluang dalam membaentuk kedisiplinan pegawai. 

b) Pegawai kantor urusan agama mudah dalam menerima arahan 

dari kepala kantor urusan agama, hal tersebut juga 

memudahkan kepala kantor urusan agama dalam menciptkan 

kedisiplinan pegawai. 

4) Ancaman 

a) Ketidakdisiplinan pegawai menyebabkan lambatnya pelayanan 

di kantor urusan agama Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang. 

b) Kurangnya kemampuan pegawai dapat menyebabkan pegawai 

lain harus menunda pekerjaannya untuk membantu pegawai 

lain. 
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Tabel 4.1 

Analisis SWOT Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Strategi Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan Agama Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai Di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang 

Faktor Eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Internal 

Opportunities (Peluang) 

1) Terjalinnya 

komunikasi yang baik 

antara kepala kantor 

urusan agama dengan 

pegawai 

2) Mudah diarahkannya 

pegawai 

Threats (Ancaman) 

1) Lambatnya 

pelayanan akibat 

tidak disiplinnya 

pegawai 

2) Tertundanya 

pekerjaan akibat 

kurangnya 

kemampuan 

pegawai 

Strength (Kekuatan) 

1) Terjalinnya 

hubungan 

kekeluargaan antara 

kepala kantor urusan 

agama dan pegawai 

2) Kepemimpinan 

yang baik 

3) Adanya reward atau 

kompensasi 

1.  

Strategi (SO) 

1) Meningkatkan 

hubungan yang baik 

antara pegawai dan 

kepala kantor 

2) Memberikan arahan 

serta reward terhadap 

pegawai 

Strategi (ST) 

1) Menjalin hubungan 

yang baik dan 

memberikan contoh 

tentang disiplin 

yang baik 

2) Mengadakan 

pelatihan terkait 

pekerjaan 

3) Memberikan reward 

kepada pegawai 

yang disiplin dalam 

bekerja 

Weakness 

(Kelemahan) 

1) Kurangnya 

kesadaran individu 

2) Kurangnya 

kemampuan SDM 

Strategi (WO) 

1) Memberikan arahan 

kepada pegawai yang 

kurang mampu dalam 

bekerja 

2) Mengadakan 

pelatihan yang dapat 

meningkatkan 

kemampuan SDM 

Strategi (WT) 

1) Mengadakan 

pelatihan-pelatihan 

terkait kinerja 

pegawai 

2) Meningkatkan 

kedisiplinan dengan 

memberikan arahan 

dan contoh kepada 

pegawai 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang “Strategi 

Kepemimpinan Kepala Kantor Urusan Agama dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi yang digunakan kepala Kantor Urusan Agama dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang yaitu dengan perumusan strategi, 

implementasi strategi dan pengendalian strategi atau evaluasi. 

2. Dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang tentunya ada faktor 

pendukung dan juga faktor penghambat. Dalam menentukan faktor 

pendukung dan penghambat tersebut peneliti menggunakan metode 

analisis SWOT antara lain yaitu 

a. Kekuatan 

1) Terjalinnya hubungan kekeluargaan antara kepala kantor urusan 

agama dengan pegawai 

2) Kepemimpinan yang baik dari kepala kantor urusan agama 

3) Adanya reward atau kompensasi 

b. Kelemahan 

1) Kurangnya kesadaran individu 
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2) Kurangnya kemampuan SDM 

c. Peluang 

1) Terjalinnya komunikasi yang baik antara kepala kantor urusan 

agama dengan pegawai 

2) Mudah diarahkannya pegawai oleh kepala kantor urusan agama 

d. Ancaman  

1) Lambatnya pelayanan akibat tidak disiplinnya pegawai 

2) Tertundanya pekerjaan akibat kurangnya kemampuan pegawai 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko, dalam 

meningkatkan kedisiplinan kepala kantor urusan agama harus memberikan 

sanksi kepada pegawai agar para pegawai tersebut juga lebih disiplin 

dalam bekerja.  

2. Bagi pegawai kantor urusan agama Kecamatan Sumbersuko, hendaknya 

para pegawai lebih taat terhadap peraturan sebagaimana yang telah 

ditetapkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko.  
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Strategi 

Kepemimpinan 

Kepala Kantor 

Urusan Agama 

Dalam 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Pegawai 

Kantor Urusan 

Agama Di 

Kecamatan 

Sumbersuko 

Kabupaten 

Lumajang 

Strategi 

Kepemimpinan 

Kepala KUA 

dalam 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Pegawai KUA 

1. Strategi 

Kepemimpinan 

2. Kedisiplinan 

Pegawai 

1. Strategi 

2. Kepemimpinan 

3. Syarat 

Kepemimpinan 

4. Fungsi 

Kepemimpinan 

5. Tipe 

Kepemimpinan 

6. Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kepemimpinan 

7. Kedisiplinan 

8. Fungsi 

Kedisiplinan 

9. Jenis-jenis 

Kedisiplinan 

10. Faktor yang 

mempengaruhi 

kedisiplinan 

1. Sumber Informasi 

dari: 

a. Kepala KUA 

b. Staff KUA 

c. JFU KUA 

d. Ketua Penyuluh 

2. Dokumentasi 

3. Observasi 

4. Kepustakaan 

1. Pendekatan 

kualitatif 

2. Jenis penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

3. Lokasi 

penelitian di 

KUA 

Sumbersuko 

Lumajang 

4. Metode 

pengumpulan 

data: observasi, 

dokumentasi 

dan wawancara 

5. Teknik analisis 

data: reduksi 

data, penyajian 

data, penarikan 

kesimpulan 

6. Keabsahan 

data: 

Triangulasi 

sumber 

1. Bagaimana 

Strategi 

Kepemimpinan 

Kepala Kantor 

Urusan Agama 

Dalam 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Pegawai 

Kantor Urusan 

Agama Di 

Kecamatan 

Sumbersuko 

Kabupaten 

Lumajang 

2. Apa saja 

Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat 

Dalam 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Pegawai 

Kantor Urusan 

Agama Di 

Kecamatan 

Sumbersuko 

Kabupaten 

Lumajang 

 



 

 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 

Gambar.1 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

 

Gambar.2 

Wawancara Dengan Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sumbersuko 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar.3 

Wawancara Dengan Pegawai Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sumbersuko 

 

 

Gambar.4 

Wawancara Dengan Pegawai Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sumbersuko 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar.5 

Wawancara Dengan Pegawai Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sumbersuko 

 

 

 

Gambar.7 

Kegiatan Evaluasi 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Kepala Kantor Urusan Agama 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai kedisiplinan itu sendiri? 

2. Apakah penting kedisiplinan dalam bekerja menurut anda? 

3. Bagaimana strategi anda sendiri dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawai di KUA Sumbersuko sendiri? 

4. Apa saja faktor pendukung dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di 

KUA Sumbersuko? 

5. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di 

KUA Sumbersuko? 

B. Pedoman Wawncara Pegawai Kantor Urusan Agama 

1.  Bagaimana pendapat anda mengenai kedisiplinan itu sendiri? 

2. Apakah penting kedisiplinan dalam bekerja menurut anda? 

3. Strategi  apa yang digunakan Kepala KUA dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai? 

4. Faktor pendukung serta faktor penghambat apa yang dilakukan pak kepala 

KUA dalam meningkatkan kedisiplinan? 

C. Pedoman Observasi 

1. Situasi dan Kondisi Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumbersuko 

Kabupaten Lumajang 

2. Letak geografis tempat penelitian Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang 

  



 
 

 
 

D. Pedoman Dokumentasi 

1. Struktur organisasi di Kantor Urusan Agama Sumbersuko Kabupaten 

Lumajang 

2. Jobdesk Kepala dan Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sumbersuko Kabupaten Lumajang 
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